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ABSTRACT

Title : Leadership Dynamics of Kiai Studies at Islamic Boarding School “Al-
Munadhoroh” Kedunglo Kediri.

Author : Fauziah Isnaini

Promotor : Prof. Masdar Hilmy, Ph.D
Dr. Hj. Hanun Asroha.MA

Keywords : Dynamics, Leadership, Kiai, Pesantren

Leadership dynamics of Kiai is a thing Sunnatullah that is happened with the laws wherever
and whenever likewise in Islamic Boarding School Al-Munadhoroh Kedunglo Kediri. Beginning
with the leadership of phase | KH. Mohammad Ma'roef, RA as the founder of the lodge Kedunglo
then replaced his son named KH. Abdul Majid Ma'roef QS Wa RA, as Phase lll is KH. Romo. Kanjeng
KH. Abdul Latif Madjid RA.

This study focused on leadership dynamics of Kyai's in Islamic Boarding Schools Kedunglo
"Al -Munadhoroh Kediri", then the factors that support and hinder and strategy to overcome the
problems that occured.

The method used in this study is using qualitative research. Qualitative research through
data collection techniques of observation, interview, in-depth and documentation.

The results of this study described that during the leadership of the above has guided the
Ummah society is charismatic and democratic. So that in leading the community contributed
much to the wider community with a prayer given by KH. Muhammad Ma'roef, RA, KH. Abdul
Madjid maroef QS wa RA with his sholawat Wahidiyah and KH. Romo Kanjeng RA with his
accomplishments are holding innovations in the field of education, that is 100 educational
institutions and Boarding Islamic School is in a built in areas with a centralized system based on
Boarding Islamic Schools “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri. Beside that, it is also described the
factors that support the dynamic leadership of kiai charisma leadership owned, Management of
capable, large of fund and factors that inhibit them are, Lack of capable human resources, a weak
cadre. efforts made when obstacles through in two ways are musyawarah to determine the way
out and a prayer.

From the description above authors say that a success in the lead because he has wide
charisma, so in his leadership, he gives a great cobtribution, so he is always obeyed and respected
also served the wider community role model because the leadership charisma possessed in
leading the wider community



ABSTRAK
Judul : Dinamika Kepemimpinan Kiai Studi Di Pondok Pesantren
“ Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri.
Penulis : Fauziah Isnaini

Promotor : Prof. Masdar Hilmy, Ph.d
Hj. Dr. Hanun Asroha.MA

Kata Kunci : Dinamika, Kepemimpinan, Kiai Pondok Pesantren “Al-Munadhoroh”

Dinamika kepemimpinan Kyai merupakn suatu hal yang secara Sunnatullah terjadi
dengan sedirinya dimanapun dan kapanpun demikian juga di pondok pesantren Kedunglo “Al-
Munadhoroh” Kediri. Yang diawali dengan kepemimpinan fase | KH. Mohammad Ma’roef, RA
sebagai pendiri pondok Kedunglo kemudian digantikan putranya yang bernama KH. Abdul Majid
Ma’roef QS Wa RA sebagai Fase Il adalah KH. Kanjeng Romo KH. Abdul Latif RA .

Penelitian ini difokuskan pada dimanika kepemimpinan Kiai di pondok Pesantren “Al-
Munadhoroh” Kedunglo Kediri”, Kemudian faktor yang mendukung dan menghambat dan strategi
mengatasi persoalan yang terjadi.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan memakai penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif dengan melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara,
mendalam dan dokumentasi.

Hasil Penelitian ini tergambarlah bahwa pada masa kepemimpinan tersebut diatas telah
memimpin ummat masyarakat secara kharismatis dan demokratis. Sehingga dalam memimpin
masyarakat memberikan banyak sumbangan pada masyarakat luas dengan doa-doa yang
diberikan oleh KH. Muhammad Ma’roef , RA, KH. Abdul Madjid maroef QS wa RA dengan
Sholawat Wahidiyahnya dan KH. kanjeng Romo RA dengan prestasinya mengadakan inovasi-
inovasi dalam bidang pendidikan sehingga 100 lembaga pendidikan dan pondok pesantren
didirikan di daerah-daerah dengan sistem sentralistik yang berpusat di pondok Pesantren “Al-
Munadhoroh” Kedunglo Kediri. Disamping itu juga dijelaskan faktor yang mendukung dinamika
kepemimpinan Kaii 1. kharisma kepemimpinan yang dimiliki,2. Managemen yang handal.3 Dana
yang besar dan faktor yang menghambat diantaranya 1. Kurangnya SDM yang handal.2.Lemahnya
pengkaderan. upaya yang dilakukan ketika mengalami hambatan melalui dua cara vyaitu
musyawarah untuk menentukan jalan keluar dan doa.

Dari gambaran diatas penulis mengatakan bahwa kesuksesan dalam memimpin karena
memiliki kharisma yang luas biasa sehingga dalam kepemimpinan beliau memberikan sumbangsih
yang besar sehingga selalu ditaati dan dihormati juga dijadikan suri teladan masyarakat luas
karena karisma kepemimpinan yang dimiliki dalam memimpin masyarakat luas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seseorang yang memiliki pengetahuan agama secara mendalam
terutama kitab-kitab klasik dan orang tersebut alumni dari pondok pesantren
sering mendapat sebutan kiai sekalipun tidak memiliki pondok pesantren.t.
Namun nama kiai sering juga diberikan kepada seseorang yang memiliki
pondok pesantren dan memiliki santri yang berguru untuk memperdalam ilmu-
ilmu keagamaan sebagai bekal santri ketika nanti sudah lulus.

Pemakaian istilah kiai tampaknya merujuk pada kebiasaan daerah
Pemimpin pesantren di Jawa Timur dan Jawa Tengah disebut kiai sedang di
Jawa Barat digelari ajengan. Parelel dengan kiai adalah ulama, yang
merupakan istilah yang ditranfer dari dua sumber skriptual Al-Quran dan Al-
Sunnah serta digunakan secara nasional. Kiai dan Ulama berbeda asal-usul
bahasannya, tetapi memiliki esensi kualitas yang relatif sama. Keduanya
memiliki karakter fundamental yang berkualitas tinggi dalam hal iman, takwa

dan ilmu sebagai ciri khas.?

! Mujamil Qomar, Pesantren, Tranformasi Budaya menuju Kolaborasi Kepemimpinan (Jakarta:
Erlangga: 2005), 28.
2 1bid., 29.
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Gelar kiai tidak diusahakan melalui jalur-jalur formal sebagaimana
sarjana misalnya, melainkan datang dari masyarakat yang secara tulus
memberikannya tanpa intervensi pengaruh-pengaruh pihak luar. Kehadiran
gelar ini akibat kelebihan-kelebihan ilmu dan amal yang tidak dimiliki
lazimnya orang, dan kebanyakan didukung pesantren yang dipimpinnya. Oleh
karena itu kiai menjadi patron bagi masyarakat sekitar terutama yang
menyangkut kepribadian utama. Sebagai patron, kiai dalam pandangan Martin
Van Bruinessen, memainkan peranan yang lebih dari sekadar seorang guru.® la
bukan sekedar menempatkan dirinya sebagai pengajar dan pendidik santri-
santrinya, melainkan juga aktif memecahkan masalah-masalah krusial yang
dihadapi masyarakat. la memimpin kaum santri, memberikan pembimbingan
dan tuntutan kepada mereka, menenangkan hati seseorang yang sedang gelisah,
menggerakkan pembangunan, memberikan ketetapan hukum tentang berbagai
masalah aktual, bahkan tidak jarang ia bertindak sebagai tabib dalam
mengobati penyakit yang diderita orang yang mohon bantuannya. Maka Kiali
mengemban tanggung jawab moral spiritual selain kebutuhan materiil. Tidak
berlebihan jika terdapat penilaian bahwa figur kiai sebagai pimpinan
karismatik menyebabkan hampir segala masalah kemasyarakatan yang terjadi
di sekitarnya harus dikonsultasikan lebih dahulu kepadanya sebelum

mengambil sikap terhadap masalah itu.*

3 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),240.
4Lembaga Research Islam, (Pesatren Luhur), Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri, (Malang:
Panitia Penelitian dan pemugaran Sunan Giri Gresik, 1975).52.
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Kiai adalah pemimpin nonformal sekaligus pemimpin spiritual, dan
posisinya sangat dekat dengan kelompok-kelompok masyarakat lapisan bawah
di desa-desa. Sebagai pemimpin masyarakat, kiai memiliki jemaah komunitas
dan massa yang diikat oleh hubungan keguyuban yang erat dan ikatan budaya
paternalistik. Petuah-petuahnya selalu didengar, diikuti dan dilaksanakan oleh
jemaah, komunitas dan massa yang dipimpinnya.® Jelasnya, kiai menjadi
seseorang yang dituakan oleh masyarakat, atau menjadi bapak masyarakat
terutama masyarakat desa.

Kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi terhadap kiai dan didukung
potensinya memecahkan berbagai problem sosio-psikis kultural-politik-
religius menyebabkan kiai menempati posisi kelompok elit dalam struktur
sosial dan politik di masyarakat. Kiai sangat dihormati oleh masyarakat
melebihi penghormatan mereka terhadap pejabat setempat. Petuah-petuahnya
memiliki daya pikat yang luar biasa, sehingga memudahkan baginya untuk
menggalang massa baik secara kebetulan maupun terorganisasi. la memiliki
pengikut yang banyak jumlahnya dari kalangan santri dalam semua lapisan
mulai dari anak-anak sampai kelompok lanjut usia. Terkadang kelompok orang
Islam yang disebut oleh Glifford geertz sebagai abangan secara moral psikis
juga menjadi makmum terhadap ketokohan kiai.

Oleh karena itu, wajarlah bila peneliti menemukan peranan kiai yang

begitu mudah memobilisasi massa, kemudian menepati garis terdepan dalam

°Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta::
PT, Tiara Wacana Yogya, 2001).ix.
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mengadakan pemberontakan terhadap pemerintah kolonial Belanda dan Jepang
maupun raja-raja yang tiran (antek-antek kaum imperialis).® Melalui prakarsa
kiai, gema takbir sebagai sinyal tekad perlawanan yang membakar semangat
pejuang Muslim berkumandang terus-menerus. Kepemimpinan kiai dalam
perlawanan fisik ini sebagai bukti konkret betapa besar karismanya dalam
mempengaruhi massa. Kaum santri rela berkorban mengikuti langkah-langkah
perjuangannya tanpa paksaan sama sekali.

Gerakan-gerakan perlawanan kiai yang begitu sering terhadap penguasa-
penguasa asing maupun penguasa lokal yang bertindak sewenang-wenang
terhadap rakyat, menunjukkan bahwa Raja di kerajaan pesantren ini tidak
hanya berkutat dalam soal-soal ibadah mahdhah (hanya melulu ibadah semata).
la juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap stabilitas politik dan
keamanan. Bahkan kiai ikut menegakkan pilar-pilar kemiliteran dan sikap
patriotisme. Laporan Kacung Marijan menunjukkan bahwa ketika Jepang
membentuk Peta (pembela Tanah Air), para kiai yang tergabung dalam NU
melalui KH. A. Wahid Hasyim mengusulkan kepada Jepang agar para santri
dan kiai dilibatkan.” Maka dibentuklah semacam organisasi militer yang
bernama Hizbullah (wadah pembela para santri) dan Sabilillah (wadah pembela

para kiai).2

6 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem
Pendidikan Pesantren, Seri INIS XX, (Jakarta: INIS, 1994), 59.

" Kacung Marijan, Quo Vadis NU Setelah Kembali ke Khittah 1926, (Jakarta: Erlangga, 1992), 56
8 Ibid., 56.
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Dalam Penelusuran sejarah agama Islam masa lalu, ternyata kiai menjadi
penggerak kebangkitan agama dengan memanfaatkan pengaruhnya yang amat
besar terhadap masyarakat sekitar. Kuntowijoyo menegaskan bahwa
kebangkitan agama dalam bentuk pembenahan lembaga pendidikan pesantren
dan tarekat Islam pada abad ke 19, dipimpin oleh para kiai.> Melalui tarekat,
pengaruh kiai makin menemukan momentum untuk berkembang makin luas.
Bahkan kiai dianggaap keramat, yaitu orang yang layak membimbing jemaah
melakukan konsentrassi bertagarrub kepada Allah, sehingga ia dikeramatkan.
Tindakan kiai dalam membaiat anggota baru dalam tarekat benar-benar
ekslusif dan menunjukkan kekeramatannya sehingga mereka harus taat
sepenuhnya tanpa daya kritik sama sekali.

Pandangan masyarakat yang mengeramatkan kiai sebenarnya bukan
karena ia membimbing tarekat semata, ia disucikan karena kelebihan atau
keunggulan di bidang ilmu dan amal yang menjadi ciri khasnya. A.A. Samson
mengamati bahwa para kiai memiliki kekeramatan yang tidak dimiliki para
sarjana atau politisi, berkat dua keunggulannya vyaitu kedalaman ilmu
pengetahuan agamanya dan pengabdian agama selama bertahun-tahun.
Hanya saja sikap mengkeramatkan kiai bertambah menonjol lagi ketika ia

memimpin tarekat. la dianggap sebagai pengantar dalam memusatkan

® Lihat misalnya Nurcholis Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren, dalam M.
Dawam Raharjo(ed) Pergulatan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah,(Jakarta: P3M, 1985),
15 dan M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),248.
10 Hirolo Harikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, Terj. Umar Basalim dan Andi Mualy Sunrawa,
(Jakarta: P3M,1987).120.
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kosentrasi jemaah kepada Allah SWT sehingga keberadaannya merupakan
syarat mutlak bagi mereka.

Posisi kiai yang serba menentukan itu akhirnya justru cenderung
menyumbangkan terbangunnya otoritas mutlak. Dalam pesantren kiai adalah
pemimpin tunggal yang memegang wewenang hampir mutlak. Di sini tidak ada
orang lain yang lebih dihormati daripada kiai.l! la merupakan pusat kekuasaan
tunggal yang mengendalikan sumber-sumber, terutama pengetahuan dan
wibawa, yang merupakan sandaran bagi para santrinya. Maka kiai menjadi
tokoh yang melayani sekaligus melindungi para santri.

Kiai menguasai dan mengendalikan seluruh sektor kehidupan pesantren,
ustadz, apalagi santri, baru berani melakukan sesuatu tindakan di luar
kebiasaan setelah mendapat restu dari kiai. la ibarat raja, segala titahnya
menjadi konstitusi baik tertulis maupun konvensi yang berlaku bagi kehidupan
pesantren. la memiliki hak untuk menjatuhkan hukuman terhadap santri-santri
yang melanggar ketentuan-ketentuan titahnya menurut kaidah-kaidah normatif
yang mentradisi di kalangan pesantren.

Dengan demikian, kedudukan kiai adalah kedudukan ganda sebagai
pengasuh sekaligus pemilik pesantren. Secara kultural kedudukan ini sama
dengan kedudukan bangsawan feodal yang biasa dikenal dengan nama Kanjeng

pulau Jawa. la dianggap memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh orang lain

1 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj, Butche B. Soendjojo, (Jakarta: P3M,
1986),157.
12 | bid, 55-56.
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di sekitarnya. Atas dasar ini hampir setiap kiai yang ternama beredar legenda
tentang keampuhannya yang secara umum bersifat magis.*®

Tradisi feodalisme dengan begitu, bukan saja telah memasuki pesantren
melainkan justru kiai sendiri yang mempraktekkannya, kemudian diikuti oleh
para ustadz dan santrinya. Kebiasaan cium tangan dari santri dengan sejumlah
harapan berkah kepada kiai betapapun tidak bisa begitu saja dipisahkan dari
budaya feodalisme yang tumbuh subur di kalangan istana kerajaan. Akhirnya
tradisi feodalisme terasa sulit dihapus di dalam pesantren sendiri.

Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.’* kiai
memegang posisi yang sangat strategis dalam memajukan pesantren secara
global seorang kiai dituntut untuk memandaikan santri dan masa depan
masyarakat agar tercapai kesejahteraan lahir batin.

Kekuasaan mutlak itu pada gilirannya menyuburkan variasi pesantren.
Berbagai bentuk dan corak pesantren merupakan akibat dari kebijakan kiai
yang berbeda-beda dan tidak pernah diseragamkan. Kemampuan dasar dan
kapasitas kiai senantiasa mewarnai karakter pesantren. Kecakapan,
kemampuan dan kecondongan kiai dapat dibaca pada corak pendidikan di
pesantren kita akan mampu menterjemahkan pribadi kiainya khususnya yang
terkait dengan keahlian dan seleranya. Peneliti seperti Marwan Saridjo dkk,

Zamakhsyari Dhofier, dan Manfred Ziemek menemukan data bahwa perluasan

13 Ali Ma’shum, Ajakan Suci,Editor Ismail S, Ahmad, M Yoenus Noer, dan Nadirin, (t.tp : LTN-
NU DIY, 1995), 97.

14 Nazarudin et.al, Seri Monografi Pondok Pesantren dan Angkatan Kerja, Proyek Pembinaan dan
Bantuan kepada Pondok Pesantren (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985/1986.12-13.
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pengajian dan penentuan corak pengetahuan yang diberikan di pesantren itu
sangat bergantung pada keadaan, kecakapan dan keahlian kiainya.'®

Oleh karena itu, ditemukan spesialisasi yang berlainan di kalangan
pesantren. Dahulu, banyak santri yang menjadi musafir pemburu ilmu dengan
cara berpindah dari satu pesantren menuju pesantren lainnya yang memiliki
corak keilmuan yang berbeda. Mereka mengejar spesialisasi masing-masing
pelajaran dari kiai yang benar-benar ahli. Tujuannya ingin mendalami berbagai
mata pelajaran secara seimbang. Spesialisasi pesantren tersebut merupakan
gambaran spesialisasi kiainya. Geertz melaporkan bahwa kiai memiliki
spesiaslisasi yang berbeda.'® Kiai-kiai pesantren Tremas Pacitan terkenal ahli
bahasa Arab, Hasyim Asy’ari Tebuireng populer sebagai ahli hadits, sedang
kiai-kiai pesantren Jampes Kediri termasyhur memiliki keahlian di bidang
tasawuf.}” Oleh karena itu, popularitas kekhususan pesantren melekat pada
popularitas  keahlian  kiai-kiai ~ pengasuhnya. Komarudin  Hidayat
menambahkan bahwa kekhasan masing-masing pesantren di Indonesia
sekarang ini tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan figur kiainya, tetapi juga
oleh lingkungan sosialnya dalam satu ruang dan waktu tertentu.®

Demikianlah besarnya kekuasaan kiai dalam mewarnai pesantren.

Kekuasaan mutlak ini memang tumbuh subur di dunia pesantren sebab kondisi

15 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:LP3ES,
1995),113.

16 Ibid., 105.

7L embaga Research Islam (Pesantren Luhur), Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri, (Malang:
Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri Gresik, 1975).53.

18 Keputusan A.Musyawarah/lokakarya, Intensifikasi Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta:,
PPBKPP, 1978), 2.
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sosial budaya dan sosial-psikis penghuni lembaga pendidikan yang mirip
kerajaan kecil ini dapat menerima kelangsungan dan kelanggengan otoritas
mutlak berdasarkan ciri watak santri yang selalu ta’zhim (mengagungkan) dan
tidak berani menyangkal kehendak maupun titah kiai.. Pradjata Dirdjosanjoto
mengungkapkan bahwa sistem pengajaran serta nilai-nilai tradisional yang ada
di pesantren menempatkan kiai begitu tinggi dihadapan para santrinya. Kiai
bukan sekedar sumber pengetahuan agama, melainkan juga pembimbing
spiritual yang tanpa pertolongannya para santri akan hidup dalam kesesatan.'®
Keyakinan ini masih melekat pada santri hingga sekarang sehingga santri tidap
pernah berani mengusik kiainya baik melalui pernyataan kritis maupun tidakan
melawan.

Bentuk-bentuk protes yang terkenal dengan demontrasi akhir-akhir ini
tidak pernah ditujukan kepada kiai lantaran otoritasnya dalam mengendalikan
pesantren. Demontrasi santri pesantren pernah meletup tetapi ditujukan pada
penyelenggaraan Sumbangan Dana Sosial Berhadiah (SDSB) sebagai misal..
Ini berarti bentuk-bentuk saluran kekecewaan telah dikenal dan dipahami
dengan baik oleh santri, namun belum pernah dimaksudkan menggoyahkan
kemapanan kiai, yang mengisyaratkan tingginya kekuasaan kiai dan mendapat
momentum untuk bertahan di pesantren.

Kekuasaan kiai yang begitu besar barangkali akan mudah dipahami bila

dilihat dari akar sejarah berdirinya pesantren. Lembaga ini berdiri atas prakarsa

9 1bid., 2.
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kiai sendiri dan dibantu masyarakat tanpa mengikat. Bisa juga seorang tidak
terlibat mendirikan pesantren, tetapi mewarnai leluhurnya yang tercatat sebagai
perintis. Maka telah dimaklumi bersama jika pesantren adalah milik kiai
pendirinya atau pewarisnya. Akhirnya, kiai bebas menentukan kebijakan-
kebijakan yang berhubungan dengan kelangsungan pendidikan pesantren,
tanpa menperdulikan pihak-pihak luar, diteropong dari perspektif historis
pelestarian wewenang mutlak tersebut dapat dimengerti.?°

Didaerah tertentu, kekuasaan kiai berkembang melampaui batas-batas
teritorial zone pesantren dan ikatan jemaah. Kekuasaan ini mengikat
masyarakat secara moral kejiwaan yang telah berurat berakar di kalangan
mereka. Wewenang kiai di daerah tersebut tidak terbatas pada soal-soal ritual,
eskatologis dan keimanan dalam pranata ajaran Islam, melainkan wewenang
itu memiliki jangkauan yang lebih luas lagi seperti masalah sosial dan
pembangunan fisik, Madura menolak hingga terjadi keributan, Para sosiolog
menilai bahwa terjadinya pertentangan antara masyarakat dengan pemerintah
dikarenakan salah pendekatan. Pihak pemerintah belum mengadakan
pendekatan dengan kiai. Pembangunan berjalan di luar restu kiai. Padahal
keputusan kiai lebih ditaati daripada keputusan pemerintah setempat.

Kiai menjadikan pesantren seolah-olah sebagai padepokan yang
ekslusif, terasing dari kehidupan luar dan didukung kehidupannya yang unik.

Umumnya pesantren berada di daerah periferal yang jauh dari budaya urban.

20 Mujamil Qomar, Pesantren,34.
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Pemilihan posisi daerah ini atas kehendaknya sendiri, tidak memperhatikan
orang luar yang tidak menyetujuinya. Gontor dan Tebuireng, pada awal
berdirinya, dicemooh orang dan diramalkan mustahil bisa berkembang wajar
lantaran derahnya kurang cocok Bagi kelangsungan pendidikan menurut
penilainnya. Keteguhan kiai dalam memilih daerah-daerah pingiran ini
melukiskan sikap kiai yang masih tegar menghadapi kecenderungan-
kecenderungan orang pada umumnya.?*

Larangan kiai terhadap masuknya informasi ke dalam pesantren yang
menurut khalayak dianggap sangat penting tidak sampai menimbulkan gejolak
di kalangan santri-santrinya. Maskur Amin mencatat bahwa pada tahun 1960-
1967 M pesantren Sidogiri, Pasuruan Jawa Tinur melarang masuknya media
massa dan media elektronik ke pesantren.??Pesantren Langitan, Tuban hingga
sekarang masih melarang santrinya membawa radio dan tape recorder ini juga
diberlakukan di pesantren Sarang, Rembang, Jawa Tengah, larangan ini bisa
juga didasari alasan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar agar
konsentrasi santri tidak lagi terganggu. Di sisi yang berlawanan media cetak
maupun media elektronik memiliki urgensi yang sangat besar dalam peradaban
informasi. Santripun hakikatnya menginginkan media tersebut. Demikianlah
larangan pun tetap berjalan mulus tanpa protes sama sekali, larangan ini

berlangsung di atas kerinduan para santri.

2L |bid., 35.
22 M. Masykur Amin, NU dan Intihad Politik Kenegaraaannya (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1996),
12.
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Di beberapa pesantren, kiai mengharamkan mata pelajaran umum
ketetapan hukum ini justru merasuk ke dalam pikiran dan wawasan santri.
Mereka terpengaruh cara berpikir, persepsi dan visi kiainya. Tidak ada yang
berani menyangkal apalagi sampai menggoyahkan keputusan ini. Semuanya
mendukung kebijakan yang ditempuh kiainya.

Sosok kiai adalah sebagai pemimpin karismatik. la berhasil merekrut
massa dalam jumlah besar. Karisma justru cenderung memperkokoh bangunan
otoritas tunggal yang bertentangan secara formal dengan alam keterbukaan.
Sosok kepemimpinan inilah yang menumbuhkan kesan pada Martin Van
Bruinessen bahwa demokrasi itu tidak bisa manunggal.? Namun Syaefudin
Zuhri justru menilai sebaliknya, “Alam pesantren terkenal bebas dan
demokratis”.?*Sepanjang menyangkut keadaan proses belajar mengajar
memang pesantren mengesankan demokratis seperti tanpa batas usia, tanpa
absensi dan tidak dikelompokkan berdasarkan tingkat intelektual. Namun
ketika menyangkut kekuasaan, kiai menjelmakan dirinya sebagai pemimpin
individual yang memegang wewenang mutlak.

Gaya kepemimpian yang karismatik ini memang dalam kepentingan
tertentu sangat dibutuhkan karena masih membawa manfaat Muslimin
Nasution menilai bahwa kepemimpinan kiai yang karismatik akan menjadi

panutan para santri yang peduli terhadap kehidupan masyarakat. Dengan

23 embaga Research Islam (Pesantren Luhur), 53.

24Teori ini diungkapkan oleh Hoesein Djajadiningrat yang dikutip Wiji Saksono dalam
Mengislamkan Tanah Jawa Telaah atas Metode Dakwah Walisongo, Editor Saudi Berlin, (Bandung:
Mizan, 1995), 27.
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potensi kiai dan santri sebagai panutan masyarakat pesantren sebagai lembaga
strategis penggerak pembangunan pedesaan. Pesantren juga berperan strategis
sebagai pembentuk kader pembangunan yang memiliki imtag dan iptek yang
tinggi.?® Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, sangat ditentukan oleh
figur kiainya. Semakin karismatik kiainya, semakin besar kecenderungan
orang mempersepsi kebesaran pesantren itu. Kelangsungan pesantren sangat
ditentukan oleh keberadaan kiai tersebut. Pesantren tetap memerlukan figur
kiai dengan tingkatan karisma tradisional atau karisma yang diperoleh dari
keturunan yang memiliki karisma sebelumnya.?® Melalui gaya kepemimpinan
karismatik pula instruksi dari kiai dapat begitu lancar dijalankan oleh para
ustadz atau santrinya tanpa hambatan psikologis seperti tindakan indisipliner.
Akan tetapi pada bagian lain gaya kepemimpinan karismatik itu justru
menimbulkan kemajuan.

Sebagaimana ditegaskan kiai pesantren itu menyebabkan menetapnya
pola kepemimpinan karismatik kiai pesantren itu menyebabkan belum
menetapnya pola kepemimpinan di pesantren selama ini.?’ Kepemimpinan
di pesantren selama ini lazimnya bercorak alami.. Pengembangan pesantren

maupun proses pembinaan calon pemimpin yang akan menggantikan

%5 Ibid., 36

26 Lihat, misalnya Sunyoto, Pondok Pesantren dalam Alam Pendidikan Nasional”, dalam M.
Dawam Rahardjo (ed), Pesantren dan Pembaharuan, (t.tp: LP3ES, 1995), 65; Marwan Saridjo
et.al.Sejarah Pondok Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang dengan Pustaka Pelajar, 2002), vii,

2’Lihat misalnya Ziemek, Pesantren, 100; Mustofa Syarif, Suparlan S. Dan Abd R. Saleh,
Administrasi Pesantren, (Jakarta: PT.Paryu Barkah, t.t), 5, Sumarsono Mestoko, et.al. Pendidikan
di Indonesia dari Jaman ke Jaman, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 231; dan Kuntawijoyo,
Paradigma Islam Interprestasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan), 1991), 57.
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pemimpin yang ada, belum memiliki bentuk yang teratur dan menetap.?® Hanya
saja ada kebiasaan bahwa kiai yang paling tua adalah pemegang otoritas penuh
dalam kepemimpinan pesantren.

Semua akan kembali pada realita bahwa kiai merupakan faktor inti
pesantren. la adalah figur sentral karena seluruh penyelenggaraan pesantren
terpusat padanya. la juga merupakan sumber utama apa yang berkaitan dengan
soal kepemimpinan, ilmu pengetahuan dan misi pesantren.?Maka kebijakan
pesantren untuk menerima dan menolak misalnya sekolah formal sangat
bergantung pada kebijakan kiai pesantren tersebut.*® Oleh karena itu, jika kiai
disebut sebagai raja di kerajaan kecil (pesantren) adalah realistis, sesuai dengan
kenyataan dalam kehidupan pesantren dimana kiai memiliki political will dan
political power.

Kepemimpinan individual kiai inilah yang sesungguhnya mewarnai
pola relasi di kalangan pesantren dan telah berlangsung dalam rentang Waktu
yang lama sejak berdirinya pesantren pertama hingga sekarang dalam
kebanyakan kasus. Lantaran kepemimpinan individual kiai ini pula sehingga
memperkokoh kesan bahwa pesantren adalah milik pribadi kiai, atau
sebaliknya karena pesantren tersebut milik pribadi kiai maka kepemimpinan

yang dijalankan adalah kepemimpinaan individual. 3!

28 H.J de Craaf, Islam di Asia Tenggara sampai Abad ke 18 dalam Azyumardi Azra (peny) Perspektif
Islam di Asia Tenggara, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), 33.

29 Martin VVan Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat Tradisi-tradisi Islam di Indonesia,
(Bandung: Mizan, 1995), 22.

%0 Ibnu Qayyim Ismail, Kiai Penghulu Jawa Peranannya di Masa Kolonial, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1997), 42.

31 Mujamil, Pesantren, 41.
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Mengenai suksesi kepemimpinan, kiai adalah pemimpin seumur hidup.
Selagi belum meninggal, kepemimpinan pesantren tetap dipegangnya. Pada
waktu masih hidup, kiai berupaya melakukan pengkaderan yang diharapkan
sebagai penerusnya. Kaderisasi dipusatkan pada anak-anaknya. Jika kaderisasi
gagal, jalan pintas yang ditempuh adalah mengambil menantu yang paling
cerdas di antara santrinya, atau menjodohkan putrinya dengan putra kiai lain.
Bagi kiai, kelanjutan dan pengembangan pesantren berikutnya harus
dikendalikan oleh keturunan sendiri. Kiai tidak memberi peluang sama sekali
kepada orang luar sebagai pemimpin pesantren yang dibinanya. Orang luar
hanya sebagal ustadz (orang yang dipercaya ikut mengasuh santri).
Demikianlah, kiai memang memiliki otoritas posisi yang serba
menentukan kebijaksanaan di tengah masyarakat, sehingga cenderung
menumbuhkan otoritas mutlak, yang pada akhirnya justru berakibat fatal.
Namun profil kiai di atas pada umumnya hanyalah terbatas pada kiai pengasuh
pesantren-pesantren tradisional yang memegang wewenang (otoritas) mutlak
dan tidak boleh digugat oleh pihak manapun. Sedang kiai-kiai pesantren
modern tidaklah sedemikian otoriter. Mereka bersikap lebih demokrat dan
memiliki wawasan yang luas tentang kelangsungan berikut masa depan
pesantren yang dipimpinnya. Kiai pengasuh pesantren modern ini memiliki
kecenderungan pada kepemimpinan kolektif melalui yayasan.
Dalam beberapa pesantren perlu diterapkan sistem kepemimpinan
multi leaders. Misalnya ada pesantren yang menerapkan pola dua pemimpin,

yakni pemimpin urusan luar Kkepesantrenan dan pimpinan bidang
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kepesantrenan, sehingga terdapat pimpinan harian yang mengurusi kegiatan
praktis mengenai kependidikan dan sebagainya.’> Dengan model
kepemimpinan kolektif pesantren bisa menjadi lembaga modern yang
kelangsungannya tidak tergantung pada seorang kiai sebagai pemimpin
tertinggi lagi tunggal. Bila kiai meninggal, tongkat kepemimpinan bisa lanjut
olen pemimpin yang lainnya. Upaya menerapkan kepemimpinan model
kepemimpinan tersebut. Disamping itu, model kepemimpinan ini
menyebabkan Kkiai bisa membagi-bagi tugas kepada wakilnya sesuai keahlian
yang dimilikinya. Mekanisme kepemimpinan ini memiliki beberapa
keuntungan antara lain meringankan tugas-tugas kiai, sama-sama memiliki
tanggungjawab terhadap kelangsungan dan masa depan pesantren adanya
interaksi saling menerima dan memberi dan menumbuhkan suasana
demokratis.

Adapun kenapa peneliti mengambil lokasi penelitiannya di Pondok
Pesantren “Al-Munadharoh” Kedunglo Kediri, merupakan pondok pesantren
yang sudah lama berdiri sejak sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, yang
didirikan oleh KH. Mohammad Ma’roef RA juga pendiri Nahdatul Ulama
sebagai pendiri pondok pesantren Kedunglo sebagai guru dan pengasuh
pondok pesantren yang pada saat itu belum berkembang karena proses

pembelajarannya sangat sederhana namun semua alumni menjadi kiai terkenal

$2Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, dalam Marzuki Wahid, Suwendi dan
Saefudin Zuhri (peny) Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren, (Bandung; Pustaka Hidayah, 1999), 19-20.
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didaerahnya masing-masing diantaranya K. Mahsun yang bertempat tinggal di
desa Keniten Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri yang merupakan tokoh yang
dikenal di lingkungan sekitarnya.

Setelah Wafat diteruskan putra kinasih yang bernama KH. Abdul Majid
Ma’roef RA dan sekaligus sebagai Muallif Sholawat Wahidiyah dan yang
eksistensinya sampai saat ini sholawat Wahidiyah telah banyak diamalkan oleh
masyarakat. Indonesia dan sudah hampir merata dipenjuru pelosok tanah air
dan bahkan sampai keluar negeri, dan keberadaanya terus mengalami
perkembangan. KH. Abdul Madjid Ma’roef RA merupakan pengagas dan
pendiri adanya lembaga pendidikan Wahidiyah, yang diawali dengan adanya
madrasah diniyah yang di mulai dari MI, dan Tsanawiyah, kemudian ditambah
dengan pendidikan umum yang terdiri dari SMP dan SMA Wahidiyah, dan
sebagai jargonnya atau misinya yaitu “mencetak Wali yang intelek dan
Intelektual yang Wali”.

Setelah KH Abdul Madjid Ma’roef RA wafat sekitar tahun 1989, secara
musyawarah keluarga kepemimpinan pondok pesantren “Al-Munadhoroh”
Kedunglo Kediri diteruskan atau digantikan oleh KH Abdul Latif Majid RA,
dan eksistensi pondok pesantren dan lembaga pendidikan, ekonomi, politik
terus ditingkatkan dengan inovasi-inovasi baru baik penambahan sarana
prasarana fisik pembangunan ataupun tenaga pendidiknya juga dikembangkan

dengan ditambahkannya sekolahan baru yaitu dengan didirikan TK Plus, SD,

3 Maufuri Asyari, Wawancara, 1 Agustus 2016.
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dan Perguruan Tinggi bahkan dilengkapi dengan gedung laboratorium bahasa,
biologi, kimia dan perpustakaan yang ditunjang dengan sistem IT nya bagitu
juga penambahan asrama-asrama pesantrennya.. Yang sebelumnya memakai
tipe kepemimpinan demokrasi masing-masing unit diberi kebebasan untuk
memajukan pendidikannya namun dengan kepemimpinan kiai yang karismatik
justru mengalami banyak kemajuan.

Dalam studi ini maka pondok pesantren “Al Munadhoroh” Kedunglo
Kediri dianggap menarik dan layak dijadikan obyek penelitiannya karena
belum ada disertasi yang mengambil obyek penelitian di pondok pesantren
Kedunglo, sehingga kami bemaksud membahas tentang Dinamika
kepemimpinan kiai (Studi Kasus di Pondok Pesantren “Al-Munadhoroh”
Kedunglo Kediri).
Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut terdapat tujuhpersoalan pokok yang
dapat diidentifikasi :
1. Sejarah gerakan-gerakan perlawanan kiai yang senantiasa menegakkan
pilar-pilar kemiliteran dan sikap patriotisme dalam melawan para penjajah.
2. Sikap yang sering muncul dalam masyarakat yakni mengkeramatkan kiai
dan memiliki banyak kelebihan-kelebihan.
3. Keunggulan kiai dalam ilmu keagamaan terutama kitab-kitab kuning klasik
yang dikuasainya menambabh nilai plus terhadap keberadaan kiai.
4. Peranan kiai yang mudah memobilisasi masa, kemudian menempati garis

terdepan dalam setiap ada pergerakan.
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5. Kiai yang memiliki santri yang banyak merupakan sebuah kekuatan
tersendiri karena menunjukkan tingkat eksistensi kiai,
6. Kiai lebih dekat dengan masyarakat dan selalu memberikan manfaat yang
banyak bagi masyarakat luas.
7. Keberadaan kiai yang memiliki ketaatan yang tinggi terhadap Allah SWT.

Oleh karena luasnya masalah-masalah yang beridentifikasi tersebut,
penelitian ini membatasi pada masalah yang dijadikan fokus penelitian
sebagaimana penjelasan dibawah ini.

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti tentang Dinamika
Kepemimpinan Kiai Studi Kasus di pondok pesantren Kedunglo Al
Munadhoroh Kediri yang perlu di kaji karena belum ada yang mengangkat
menjadi sebuah penelitian ilmiah. Hal ini hanya difokuskan pada
kepemimpinan karismatik yang dimulai periode yang pertama yang di pimpin
oleh KH. Muhammad Ma’roef RA sebagai pendiri pondok pesantren Kedunglo
yang didirikan tahun 1901..

Kemudian dilanjutkan pada periode kedua yang merupakan putra KH.
Muhammad Ma’roef RA yaitu KH. Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA pada
periode pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri menjelma menjadi salah
satu pesantren yang berpengaruh di Kediri bahkan di tingkat nasional karena
karismatik yang dimiliki pemimpin pesantren ini menjadi faktor berkembang
pesat baik dari sisi pendidikan maupun sholawatnya.

Pada periode ketiga ini dipimpin oleh Kanjeng Romo KH. Abdul Latif

Madjid RA yang merupakan putra dari KH. Abdul Madjid QS wa RA ini terus
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mengalami perubahan yang cukup signifikan dengan didirikannya lembaga-
lembaga pendidikan didaerah-daerah dan didirikannya Universitas Wahidiyah.
Kemudian juga dijelaskan faktor yang mendukung dan menghambat juga
strategi mengatasi persoalan-persoalan dinamika kepemimpinan kiai di pondok
pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri.

Untuk itu penelitian disertasi akan menekankan pada Dinamika
kepemimpinan Kiai studi di pondok pesantren “Al Munadhoroh” Kedunglo
Kediri.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian Dinamika Kepemimpinan kiai (Studi Kasus di
pondok Pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana  dinamika kepemimpinan di pondok pesantren  “Al
Munadhoroh” Kedunglo Kediri ?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dinamika kepemimpinan di
pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri ?

3. Bagaimana strategi mengatasi persoalan-persoalan dinamika kepemimpinan
di pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri ?

Tujuan Penelitian

1. Memperoleh pemahamam yang mendalam tentang dinamika kepemimpinan
di pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri.

2. Mengeklorasikan  faktor pendukung dan penghambat dinamika

kepemimpinan di pondok pesantren “Al Munadhoroh” Kedunglo Kediri..
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3. Menganalisis  srategi  mengatasi  persoalan-persoalan  dinamika

kepemimpinan di pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri ?

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari segi teoritis antara lain sebagai
berikut :

1. Menjadi bahan informasi bagi komunitas akademik tentang paradigma
pondok pesantren terutama mengenai hal sistem kepemimpinannya.

2. Sebagai wacana wawasan dan pemikiran kepada pondok pesantren di mana
saja terutama pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri dalam
rangka kiprahnya di masyarakat di dalam bidang pendidikannya baik
dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang.

Sedangkan manfaat dari segi praktis adalah :

1. Memberi informasi dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya di

bidang kelembagaan pendidikan pondok pesantren.

2. Bagi para pemerhati lembaga pendidikan sebagai bahan referensi dalam

upaya meningkatkan pendidikan Islam di Indonesia di mana saja.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang mengambil obyek penelitian di pondok pesantren untuk
dijadikan disertasi sudah banyak dilakukan diantaranya adalah penelitian yang

secara khusus mengupas kepemimpinan kiai dalam pesantren dilakukan oleh
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Sukamto. Penelitian dengan judul Kepemimpinan kiai dalam Pesantren yang
dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang Jawa Timur yang
kemudian diterbitkan oleh LP3ES tersebut menghasilkan temuan bahwa kiai
karismatik mewarnai hampir seluruh kepemimpinan kelembagaan pondok
pesantren terutama di Jawa dan Madura.>*

Penelitian lain Masyithoh di Malaysia tentang pesantren juga
menunjukkan bahwa sistem pendidikan tradisional telah mengalami perubahan
dan yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren. Sistem pendidikan ini
telah mendapat perhatian dan tumpuan masyarakat sebagai satu alternatif
pendidikan yang sebelumnya dipersoalkan kualitasnya. walaupun demikian
masyarakat Melayu masih belum tertarik disebabkan kurangnya maklumat
(sosialisasi) dan pengetahuan tentang pesantren modern.®

Penelitian yang dilakukan M. Ridwan Nasir, yang berjudul Mencari
Tipologi Format Pendidikan ldeal Pesantren di Tengah Arus Perubahan,
bahwa dalam penelitiannya telah ditemukan adanya pola kepemimpinan kiai
yang ada di pondok pesantren Kabupaten Jombang adalah sangat bervariasi
dan terjadi berbagai pergeseran-pergeseran, serta perubahan-perubahan bahkan
menunjukkan keunikannya, karena bukan hanya menunjukkan fase pergeseran

dari pola kepemimpinan karismatik ke tradisional dan ke rasional, melainkan

34 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang Jawa
Timur (Jakarta: LP3ES, 1999),1.

%5 M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 327.



23
kepemimpinan kiai dapat merupakan pola-pola yang mengandung dua unsur
dominan karismatik-tradisional atau tradisional-rasional %

Peneliti lain Abdul Hafizh Dasuki meneliti pondok pesantren untuk tesis
di Mcgill University dengan topik The pondok Pesantren : An Account of its
Development in Independent Indonesia (1965-1973). Penelitian yang
dilakukan di Pondok Modern Gontor Ponorogo Jawa Timur tersebut
menyimpulkan bahwa pondok pesantren melahirkan beberapa tokoh agama
yang sangat berjasa dalam ikut mengisi kemerdekaan Indonesia baik dalam
bidang politik dan pendidikan.®’

Suprayetno Wagiman menulis Thesis “The Modernization of The
Pesantren’s Educational System to meet needs of Indonesian Communities”.
Penelitian kualitatif ini menghasilkan temuan bahwa untuk bisa tetap eksis dan
dapat berkiprah lebih banyak dalam pembangunan, beberapa pondok pesantren
di Indonesia telah melakukan modernisasi diri di bidang sistem pendidikan
klasikal sekaligus memberikan sejumlah mata pelajaran yang sebelumnya
dipandang sebagai pengetahuan sekuler dan beberapa ketrampilan teknis pada
para santri.%®

Zamakhsyari Dhofier yang melakukan penelitian untuk disertasi bidang
Atropologi Sosial pada Australian National University dengan judul Tradisi

Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup kiai bisa dipandang sebagai salah

37 Abdul Hafizh Dasuki, The pondok Pesantren : An Account of its Development in Independent
Indonesia (Tesis, Mcgill University 1965-1973), 3.

38 Suprayetno Wagiman “The Modernization of The Pesantren’s Educational System to Meet Needs
of Indonesian Communities”. ( Tesis, Mcgill University 1985), 1.
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satu peneliti yang sangat teliti tentang masalah pesantren. Hampir semua
tentang pesantren sesudahnya menggunakan hasil penelitian tersebut sebagai
rujukan. Penelitian yang berlokasi di dua buah pesantren Tegalsari di Salatiga
tahun 1877-1978 tersebut berhasil memetakan pesantren dengan unsur-unsur
dasar yang membentuk lembaga yaitu kiai, masjid, asrama, santri dan kitab
kuning yaitu sejumlah kitab kuno dan standar yang diajarkan di hampir semua
pondok pesantren di Indonesia.>®

Bagaimana kepemimpinan kiai di pondok pesantren dan bagaimana pola
kepemimpinannya diteliti kemudian oleh Endang Turmudi. Disertasi yang
berjudul Struggling for the Ulama : Changing Leadership Roles of Kiai in
Jombang, East Java pada Australian National University ini menyebutkan ada
3 jenis Kial, yaitu kiai pesantren, kiai tarekat dan kiai yang terlibat dalam
politik. Jenis yang pertama adalah jenis kiai yang paling karismatik sedangkan
kedua lainnya tidak sedemikian kuat karismatiknya. Akan tetapi ia juga
mengemukakan bahwa keterlibatan kiai pada arena politik dengan dalih demi
perjuangan Islam ternyata berdampak pula pada pola kepemimpinan dan
karisma kiai di tengah santri dan pengikutnya setelah keterlibatan dalam politik
tersebut.*

Penelitian yang hampir sama tapi sesungguhnya berbeda kajiannya

yaitu penelitian disertasi Mastuhu yang berjudul Dinamika Sistem Pendidikan

39 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, studi tentang Pandangan Hidup Kyai, ( Disertasi,
Australian National University,1994), 3.

40 Endang Turmudi, Struggling for the Ulama : Changing Leadership Roles of Kyai in Jombang,
East Java (Disertasi, Australian National University, 1966) i.
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Pesantren, suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem pendidikan Pesantren,
Studi di Pondok-pondok Pesantren Kabupaten Jombang Jatim. Kedua
penelitian tersebut perlu dipaparkan hasilnya sebab kedua penelitian tersebut
mengemukakan hasil penelitiannya tentang sistem pendidikan baik formal
(klasikal) maupun non formal beserta dinamikanya dan tentang kepemimpinan
kiai dalam dinamika pendidikan tersebut. Bahkan penelitian Nasir
menghasilkan temuan tentang pergeseran kepemimpinan kiai yang dipandang
unik yaitu karismatik ke tradisional dan ke rasional atau dari karismatik
tradisional ke tradisional rasional hanya salah satunya lebih menonjol. %
Penelitian yang juga menjadikan kiai sebagai subyek kajiannya telah
dilakukan oleh Imam Suprayogo, Penelitian dengan judul kiai dan politik di
pedesaan : suatu kajian tentang variasi dan bentuk keterlibatan Politik kiali
dalam rangka tugas akhir program Doktor di Universitas Airlangga ini
berusaha memahami variasi dan bentuk keterlibatan kiai dalam politik pada
masyarakat pedesaan. Kesimpulan disertasi ini adalah jika di lihat dari orientasi
kegiatannya, kiai dibedakan menjadi kiai spiritual (kiai pengasuh pondok
pesantren yang lebih menekankan pada upaya mendekatkan diri pada Tuhan
lewat amalan ibadah tertentu), kiai advokatif (kiai pengasuh pondok pesantren
yang lebih menekankan pada upaya mendekatkan diri pada Tuhan lewat
amalan ibadah tertentu), kiai advokatif (kiai pengasuh pondok pesantren yang

disamping mengajar santrinya juga memperhatikan persoalan masyarakat serta

41 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem
Pendidikan Pesantren, Studi di Pondok-pondok Pesantren Kabupaten Jombang Jatim,59.
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berusaha mencari solusi penyelesaiannya), dan kiai politik (pengasuh pondok
pesantren yang senantiasa peduli pada organisasi politik dan juga pada
kekuasaan).*?

Penelitian yang dilakukan oleh Hanun Asrohah, tentang pelembagaan
pesantren, asal-usul dan perkembangan pesantren di Jawa, bahwa sistem
pendidikan pesantren merupakan perpaduan antara elemen-elemen darai tradisi
pendidikan Islam di Timur Tengah dan Hindu Budha di Jawa. Sistem
pendidikan Islam pesantren di samping menyerap elemen-elemen dari sistem
pendidikan Islam Timur Tengah juga menyerap elemen-elemen dari sistem
pendidikan Hindu Budha.*®

Satu-satunya penelitian kuantitatif tentang kepemimpinan di pondok
pesantren adalah penelitian Moh Iksan yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan
Ustad terhadap Pengamalan Keagamaan Santri di Pondok Pesantren
Hidayatullah Surabaya. Penelitian dengan analisis korelasi product moment ini
mengungkapkan bahwa kepemimpinan ustad cukup berarti pengaruhnya
terhadap pengamalan santri di pondok pesantren tersebut. Sekalipun pondok
pesantren ini memiliki beberapa santri mahasiswa dan santri non mahasiswa,
akan tetapi penelitian ini hanya menitik beratkan pada seberapa besar pengaruh
ustad terhadap pengamalan keagamaan para santri dan sama sekali tidak

mengupas tentang pola kepemimpinan kiai. Di samping itu yang disebut ustad

42 Imam Suprayogo, Kiai dan Politik di Pedesaan : Suatu Kajian tentang Variasi dan Bentuk
Keterlibatan Politik Kiai, (Disertasi, Universitas Airlangga, 1997).

43 Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren : Asal-usul dan Perkembangan Pesantren di Jawa
(Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan Informasi Penelitian dan Diklat Keagamaan Departemen
Agama RI, 2004), 227.
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dalam penelitian ini adalah pengajar yang memberikan ilmu agama dan
mengawasi para santri pada tiap-tiap kelompok santri dalam kesehariannya,
bukan kiai sebagai figur sentral di pondok pesantren pada umumnya seperti
yang dijadikan subyek dalam penelitian ini.**

Menilik beberapa penelitian terdahulu belum ada yang menjelaskan dan
mengambarkan tentang dinamika kepemimpinan kiai sehingga pada dasarnya
penelitian dalam disertasi ini berbeda dengan beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Sehingga dapat diketahui bagaimana proses pesantren
tersebut didirikan dan bagaimana perkembangan selanjutnya. Dengan alasan
tersebutlah disertasi dibuat untuk mengungkap Dinamika kepemimpin kiai
Studi Kasus di Pondok Pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan yang di Kembangkan

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Kualitatif diartikan penelitiaan yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya,
perilaku, persepsi motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan
dengan cara desertasi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode

limiah.**Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami

44 Moh lksan , Pengaruh Kepemimpinan Ustad terhdap Pengamalan Keagamaan Santri di Pondok
Pesantren Hidayatullah Surabaya(Jakarta: Tesis, 1998). 10
“Moleong, Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda. 2012) 6
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dunia makna yang disimbulkan dalam perilaku kelompok masyarakat
menurut perspektif masyarakat itu sendiri.*® Dalam pendekatan kualitatif
ada empat jenis yaitu, 1. Etnografi. 2. Grouded theory. 3. Studi kasus. 4.
Fenomenologi.*’

Menurut  Sukmadinata dasar penelitian  kualitatif —adalah
konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak,
interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan
oleh setiap individu.*® Penelitin kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah
dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-
orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka.*?

2. Jenis Data

Lexy J. Moleong menegaskan, bahwa sesuai dengan data yang
dipilih, maka jenis data dalam penelitian kualitatif dibagi ke dalam kata-kata
dan tindakan, tulisan, foto dan statistik. Jenis-jenis data tersebut di atas
semuanya dapat digunakan sebagai informasi yang diperlukan. Perlu
ditegaskan, bahwa keterangan berupa kata-kata atau cerita dari informan
penelitian yang diwawancari dan tindakan yang diamati, dalam penelitian

kualitatif dijadikan sebagai data utama (primer), sedangkan tulisan, foto,

46 Program Pascasarjana IAIN Surabaya, Teknik Penulisan Karya IImiah, (Surabaya, IAIN Press,
2012), 25.

4 Afifudidin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Peneliian Kualitatif, (Bandung : Pustaka Setia,
2009), 86.

48Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Rosda Karya, 2012), 21.

“1bid. , 24
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dan data statistik dari berbagai dokumen yang relevan dengan fokus
penelitian dijadikan sebagai data pelengkap (sekunder). *°

Dengan kata lain, data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari sumber utama atau informan yang diwawancarai. Sedangkan data
sekunder merupakan data primer yang yang telah diolah lebih lanjut dan
telah disajikan oleh pihak lain

3. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar tada yang ditetapkan.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapan
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Selanjudnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan)

¥lbid., 3.
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interview (wawancara), quesioner (angket), dokumentasi, dan gabungan

keempatnya.®!

a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara
langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas yang sedang
berlangsung. Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling
efektif dan melengkapinya dengan format atau blanko penggunaan sebagai
instrument.>?
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian
digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu:
1) Observasi partisipan dan Observasi Non-partisipan
2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan. Observasi non sistematis, yang
dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan.>®
Dari beberapa jenis observasi yang ada, maka dalam penelitian ini
yang digunakan adalah metode non-partisipan artinya peneliti tidak turut
serta terjun langsung pada kegiatan yang di teliti. Peneliti menggunakan

metode ini untuk memperoleh Validitas data tentang Dinamika

SLArikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Renika Cipta, 2010), 204.
521bid., 200.
3Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 216.



31
Kepemimpinan Kiai Studi Di Pondok Pesantren “Al-Munadhoroh”

Kedunglo Kediri.

b. Interview atau Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan diskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan
dalam pertemuan tatap muka secara individu atau kelompok yang ditujikan
untuk memperoleh data dari individu atau kelompok tersebut.>*

Berdasarkan strukturnya, pada penelitian ini, peneliti menggunakan
ada dua jenis wawancara. Pertama, wawancara tertutup. Pada wawancara
dengan format ini, pertanyaan-pertanyaan difokuskan pada topik-topik
khusus atau umum. Panduan wawancara dibuat cukup rinci. Pewawancara
pun bekerja, sebagian besar dipandu oleh item-item yang dibuatnya
meskipun tetap terbuka berpikir divergen. Kedua, wawancara yang terbuka.
Pada wawancara ini, peneliti memberikan kebebasan diri dan
mendorongnya untuk berbicara secara luas dan mendalam. Pada wawancara
dengan format terbuka, subyek penelitian lebih kuat pengaruhnya dalam

menentukan isi wawancara.

%Ibid.,216.
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Dalam hal ini, peneliti lebih banyak menggunakan wawancara tidak
berstruktur (terbuka). Peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan atau
pertanyaan-pertanyaan yang mengundang jawaban atau komentar subyek
secara bebas. Pedoman wawancara pun hanya berupa pertanyaan-
pertanyaan singkat, dan membuka kemungkinan peneliti menerima jawaban
panjang.>®
Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab atau wawancara sepihak yang dilakukan dengan
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Arikunto menerangkan
bahwa interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).
Wawancara di bedakan atas :

1) Interview bebas (unguided interview) dimana pewawancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat data apa yang akan
dikumpulkan.

2) Interview terpimpin (guided interview) adalah interview yang dilakukan
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci seperti yang dimaksud dalam interview tersebut.

3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi interview bebas dan interview

terpimpin. °

S5 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 270
%%|bid., 188
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Sedangkan jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini

adalah interview bebas terpimpin. Dalam interview ini peneliti ingin
memperoleh data tentang implementasi dinamika kepemimpinan di Pondok

Pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri.

c. Dokumentasi
Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
Selanjutnya, Moleong membagi secara umum dokumen tersebut menjadi
dua macam, yaitu dokumen pribadi (personal document) dan dokumen
resmi (official document), kedua dokumen ini berbeda bentuk dan sifatnya,
meskipun pada umumnya saling mengisi atau saling melengkapi.®’
1) Dokumen pribadi
Dokumen tidak selalu berbentuk tulisan, melainkan dapat juga
berupa foto atau rekaman lain, yang dalam konteks ini bersifat milik atau
melekat pada pribadi. Dokumen pribadi memuat catatan yang dibuat sendiri
oleh subyek yang bersangkutan. Isinya dapat berupa ungkapan perasaan,
keyakinan-keyakinan, tindakan, dan pengalaman-pengalamannya.

2) Dokumen resmi

¥ Ibid., 216.
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Dokumen resmi berbeda dengan dokumen pribadi, meskipun

dilihat dari keperluan penelitian sifatnya dapat saling mengisi, saling
melengkapi, atau bahkan mungkin bertolak belakang. Dokumen resmi
adalah dokumen Instansi. Isinya dapat memuat data subyek dalam konteks
formal dan dapat juga memuat data mengenai pribadi seseorang, berikut
keterlibatannya dalam organisasi di tempat bekerja. Dokumen resmi ini ada
yang berupa dokumen internal kelembagaan, seperti sistem dan mekanisme
kerja, jJumlah personal, potensi material lembaga, dan lain sebagainya. Dan
juga bisa berupa dokumen eksternal kelembagaan, yaitu dokumen-dokumen

komunikasi dengan pihak luar.>®

4. Analisis Data

Spradley dalam Moleong mengartikan, analisis adalah penelaahan
untuk mencari pola (patterns) pada tahap ini peneliti banyak terlihat dalam
kegiatan penyajian dan penampilan (display) dari data yang dikumpulkan.>®
Analisis dilakukan untuk menemukan pola. Caranya dengan melakukan
pengujian sistematik untuk menetapkan bagian-bagian, hubungan antar
kajian, dan hubungan terhadap keseluruhannya. Untuk dapat menemukan
pola tersebut peneliti akan melakukan penelusuran melalui catatan-catatan
lapangan, hasil wawancara dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan

memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Proses analisis data ini

%8Ibid., 217
¥Ibid., 300.
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peneliti lakukan secara terus menerus, bersamaan dengan pengumpulan data
dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data dilakukan.

Di dalam melakukan analisis data peneliti mengacu kepada tahapan
yang dijelaskan Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan yaitu:
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi (conclusion, drawing, verivication).®

1) Reduksi Data (data reduction)

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lokasi penelitian (data
lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci.
Laporan lapangan oleh peneliti akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema
atau polanya dengan cara : diedit atau disunting, yaitu diperiksa atau
dilakukan pengecekan tentang kebenaran responden yang menjawab,
kelengkapannya, apakah ada jawaban yang tidak sesuai atau tidak konsisten.
Kemudian, dilakukan coding atau pengkodean, yaitu pemberian tanda atau
simbol atau kode bagi tiap-tiap jawaban yang termasuk dalam ketegori yang
sama. Dan selanjutnya, tabulasi atau pentabelan, yaitu jawaban-jawaban
yang serupa dikelompokkan dalam suatu table. Reduksi data ini dilakukan
secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung.

2) Penyajian Data (data display)

%1bid., 337.
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Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan
peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian data
ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan sosoknya lebih utuh.
3) Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan
secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal
memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti
berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang
dikumpulkan yaitu dengan cara mencari pola, tema, hubungan persamaan,
hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan
dalam kesimpulan yang masih bersifat tentatif, akan tetapi dengan
bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menerus, maka
akan diperoleh kesimpuan yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap
kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian
berlangsung yang melibatkan interprestasi peneliti

5. Validitas Data

Validasi data untuk pengujian tingkatan validas data yang
diperoleh dilapangan adalah dengan melakukan cara triangulasi data.
Triangulasi data menurut Lexy J. Moleong adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.®*Menurut Denzim

®11bid., 330.
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sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data yaitu dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.®?Pertama,
triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.**Contohnya
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dan
juga membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Kedua, triangulasi
dengan metode, dalam triangulasi metode ini terdapat dua strategi yaitu
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.®*Cantoh dari metode ini adalah
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode

yang sama.

Ketiga, triangulasi dengan penyidik ialah dengan jalan
memanfaatkan penelitian atau pengamat lainnya untuk keperluan
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Keempat, triangulasi
dengan teori yaitu triangulasi berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu

tidak dapat di periksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih

821bid., 330.
%3Ibid., 331.
®Ibid., 331.
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teori.®>Contoh dalam mengecek tingkat validasi data dengan metode ini
adalah dengan mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan dan juga

dengan mengeceknya dengan berbagai sumber data.

Dari beberapa jenis teknik trianggulasi tersebut, penelitian ini
menggunakan pengecekan keabsahan temuan data dengan menggunakan
teknik trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara
menanyakan kebenaran data atau informasi tertentu yang diperoleh dari

informan kepada informan yang lain.

Teknik lain yang digunakan untuk mengecek kredibilitas data
penelitian ini adalah pengecekan anggota (member check) dan disaksikan
dengan teman sejawat. Pengecekan anggota dilakukan dengan cara
menunjukkan data atau informasi termasuk interpretasi penulis terhadap
data atau sumber itu, yang telah ditulis dan transkrip wawancara atau
catatan lapangan kepada informannya untuk dikomentari atau disetujui
atau tidak disetujui, dan ditambahi informasi lain yang dianggap perlu.
Kemudian komentar, reaksi dan atau tambahannya digunakan untuk
merevisi catatan lapangan. Kemudian mengadakan diskusi teman sejawat
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal-hal yang didiskusikan
berkaitan dengan data, temuan penelitian, langkah-langkah berikutnya dan

laporan penelitian. Selanjutnya untuk menjamin tingkat kepercayaan

®°Ibid., 331-332.
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keabsahan data, maka data yang telah diperoleh di analisis,

diinterpretasikan, dan disusun dalam bentuk laporan penelitian.

Tahap-Tahap Penelitian
1) Tahap Menyatakan Masalah Penelitian.

Dalam tahap ini, peneliti menyatakan masalah penelitian
merupakan hal yang esensial. Menyatakan atau mengidentifikasi
maslah dalam penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif adalah
berbeda. Penelitian kuantitatif menfokuskan pada deskripsi dan
eksplanasi sedangkan penelitian kualitatif melakukan penelitian dengan
cara menggali dan memahami peristiwa, fenomena, gejala yang terjadi
di setting sosial lapangan, menyatakan masalah penelitian harus sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah dinyatakan lebih awal.

2) Tahap Pembatasan Masalah

Penelitian kualitatif dimulai dari adanya masalah-masalah yang
harus diteliti, masalah yang hendak diteliti dalam penelitian dinamakan
fokus penelitian. Pembatasan masalah melalui fokus penelitian
merupakan tahapan yang sangat menentukan dalam penelitian kualitatif
walaupun sifatnya masih tentatif atau sementara dan masih terus
berkembang sewaktu penelitian.

3) Tahap Perumusan Masalah
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Perumusan masalah merupakan hal yang penting dalam
menjalankan penelitian kualitatif yang berbentuk pertanyaan yang
dapat memandu peneliti untuk menjalankan penelitian. Ada beberapa
cara merumuskan masalah yaitu Pertama, masalah penelitian itu
dirumuskan dan dikembangkan melalui fokus penelitian. Kedua,
perumusan masalah masih bersifat tentatif, artinya masih dapat
berkembang dan berubah sekaligus disempurnakan sewaktu penelitian.
4) Tahap Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti yang ingin diteliti pada dasarnya adalah untuk
mencari solusi atau pemecahan masalah yang telah dirumuskan.
Implikasinya masalah harus dirumuskan terlebih dahulu, barulah tujuan
penelitian ditetapkan, bukan sebaliknya. Menyatakan tujuan penelitian
yang ingin dijalankan merupakan apa yang hendak dicapai dari
penelitian untuk menjawab pertanyaan masalah penelitian.
5) Tahap Mengumpulkan Bahan yang Relevan
Pada tahap ini, sumber pustaka yang dikumpulkan untuk dirujuk
hanya benar-benar yang sangat erat kaitannya dengan masalah pokok
penelitian.
6) Tahap Menentukan Pendekatan Penelitian
Menentukan pendekatan apa yang digunakan, yang sesuai
dengan masalah yang diteliti, apakah peneliti menggunakan pendekatan
fenomenologi, pendekatan etnografi (budaya), pendekatan studi kasus,

penelitian sejarah, dan penelitian tindakan, hal ini kembali pada
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relevansi masalah yang diteliti dengan pendekatan yang sesuai. Dalam

hal ini penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus.

7) Tahap Menentukan Subyek Penelitian
Menentukan subyek penelitian, ini harus ditakukan oleh peneliti
adalah mendefinisikan subjek yang ingin diteliti. Dalam mendefinisikan
subjek tersebut, peneliti harus membuat keputusan untuk memilih suatu
populasi secara lebih spesifik. Jika populasi yang ingin diteliti tersebut
adalah populasi yang sangat spesifik, maka peneliti harus melihat
kesesuaian dan kemudahan untuk mendapatkan subjek penelitian.
8) Tahap Menentukan Waktu Penelitian
Peneliti harus menentukan timeframe, yaitu anggapan waktu
penelitian yang akan dijalankan. Memandangkan bahwa kajian-kajian
kualitatif memakan waktu yang agak lama (melalui proses yang kuntinu),
maka seorang peneliti harus mempunyai time limit yang sesuai. sebaiknya,
peneliti menyediakan jadwal penelitian supaya dapat memprediksi lamanya
waktu yang dibutuhkan dalam menjalankan penelitian.
9) Tahap Menentukan Strategi dan Pengembangan Instrumen
Pada tahap ini, peneliti menentukan terlebih dahulu prosedur kerja
atau metode penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Dalam pengembangan instrumen, peneliti tidak menuntut instrumen baku,
karena instrumen utamanya adalah peneliti sendiri.

10) Tahap mengumpulkan data
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Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dengan tujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian dalam perumusan masalah yang telah
ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, peneliti menggunakan tiga teknik,
yaitu observasi partisipatif, wawancara terbuka, dan dokumentasi.
Kesahihan Data

Memikirkan tentang kesahihan serta keterandalan data penelitian
yang dikumpulkan. seperti juga penelitian yang dijalankan secara
kuantitatif, terdapat teknik-teknik tertentu yang dapat digunaka untuk
memastikan bahwa tingkat validitas dan reliabilitas data penelitian yang
tinggi. Teknik-teknik yang biasa digunakan adala seperti teknik triangulasi,
replication of logic, dan pattern matching. untuk menilai, kepercayaan data
dan sistem koding yang digunakan formula yang dibuat oleh Cohen boleh
digunakan.
Analisa Data

Setelah persoalan-persoalan diatas dilakukan, barulah data dapat
dianalisis dengan sempurna. Teknik menganalisis data penelitian dapat
dilakukan oleh peneliti dengan secara manual atau berbentuk perangkat
komputer. Bagi penelitian kualitatif, analisis data lebih dilihat sebagai satu
bentuk penyediaan data di mana pengumpulan data dimulai dengan tahap
penyediaan data, reduksi data, disusun mengikuti kategori dan sub-kategori
dan pengambilan kesimpulan sementara dan kemudian sampai kepada tahap
membuat pernyataan (kesimpulan) mengenai jawaban dari masalah yang

diteliti. memandang kajian kualitatif menghasilkan data yang banyak, maka
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data tersebut haruslah disusun dan disaji dengan baik. Tanpa penyediaan
data yang baik, pengkaji akan kehilangan data yang kaya dengan informasi
tentang fenomena-fenomena yang ingin diteliti.

Melaporkan Hasil Penelitian

Tahap terakhir adalah melaporkan hasil penelitian. Hasil penelitian
ini berfungsi menjelaskan, memprediksi, atau bahkan dapat berupa
pengetahuan baru yang belum ditemukan sebelumnya. Dalam laporan
penelitian ini memuat seluruh kegiatan penelitian, mulai dari prosedur
penelitian hingga hasil dan kesimpulan penelitian.

Untuk mencapai tujuan diatas maka penelitian ini akan dilakukan
dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah mendeskripsikan dan melakukan
analisis terhadap proses kebijakan rekrutmen. Tahap kedua adalah
membangun skenario. Pada tahap ini dilakukan kelompok diskusi terfokus
dengan para pakar. Tahap ketiga adalah merumuskan langkah-langkah
sesuai dengan skenario yang ada sehingga menghasilkan sebuah karya
ilmiah yang benar-benar sesuai dengan yang kita harapkan dan bermanfaat

bagi penulis dan masyarakat luas.

. Sistematika Penulisan

Disertasi ini dibagi ke dalam lima bab. Bab pertama merupakan
pendahuluan dari penelitian ini, yang mencakup latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
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kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistimatika
pembahasan.

Bab kedua adalah pengertian kepemimpinan, Teori-teori
Kepemimpinan, model kepemimpinan, ciri-ciri kepemimpinan, tipe-tipe
kepemimpinan, kepemimpinan efektif, Kepemmpinan pesantren.

Bab Tiga Setting Penelitian, tentang lokasi pondok pesantren
“Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, sejarah berdirinya pondok pesantren
Kedunglo “Al-Munadhoroh” Kediri, nilai-nilai dasar pendidikan pondok
pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, Sistem administrasi di
pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, Metode
Pembelajaran di pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri.

Bab keempat merupakan Dinamika Kepemimpinan Kiai pondok
pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, Faktor yang mendukung
dan menghambat dinamika kepemimpinan di pondok pesantren “Al-
Munadhoroh” Kedunglo Kediri, dan strategi mengatasi persoalan-
persoalan dinamika kepemimpinan kiai di pondok pesantren “Al-
Munadhoroh” Kedunglo Kediri

Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

Sejarah pertumbuhan peradaban manusia banyak menunjukkan bukti
bahwa salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dan
keberlangsungan organisasi adalah kuat tidaknya kepemimpinan. Kegagalan dan
keberhasilan suatu organisasi banyak ditentukan oleh pemimpin karena pemimpin
merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh
organisasi menuju tujuan yang akan dicapai.®®

Kepemimpinan memiliki kedudukan yang menentukan dalam organisasi.
Pemimpin yang melaksanakan kepemimpinannya secara efektif dapat
menggerakkan orang/personel kearah tujuan yang dicita-citakan, sebaliknya
pemimpin yang keberadaannya hanya sebagai figur, tidak memiliki pengaruh,
kepemimpinannya dapat mengakibatkan lemahnya kinerja organisasi, yang pada
akhirnya dapat menciptakan keterpurukan.®’

Semakin tinggi kepemimpinan yang diduduki oleh seorang dalam
organisasi, nilai dan bobot strategic dari keputusan yang diambil semakin besar.
Sebaliknya, semakin rendah kedudukan seseorang dalam suatu orgnisasi |,

keputusan yang diambilpun lebih mengarah kepada hal-hal yang lebih operasional.

%6 Mulyono, Menegemen Berbasis Sekolah, Konsep, Stretegi dan Impelementasi, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2002) 117

7 Aan Komariah, Triatna Cepi Visionary Leadhership Menuju Aekolah Efektif, (Jakaera, PT Bumi
Aksara, 2005)
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Terlepas dari keputusan yang diambil , apakah pada kategori strategic, taktis, teknis,
atau operasional, semuanya tergolong pada “penentuan arah” dari perjalanan yang
hendak ditempuh oleh organisasi.®®

Kepemimpinan begitu kuat mempengaruhi kinerja organisasi sehingga
rasional apabila keterpurukan pendidikan salah satunya disebabkan karena kinerja
kepemimpinan yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan juga
tidak membuat strategi pendidikan yuang adaptif terhadap perubahan.®® Menyadari
hal tersebut, setiap kepala sekolah dihadapkan pada tantangan untuk melaksanakan
pengembangan pendidikan secara terarah, berencana, dan berkesinambungan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki visi dan
misi, serta strategi manajemen pendidikan secara utuh dan berorentasi kepada
mutu.”

Oleh sebab itu masa depan ideal lembaga pendidikan sebenarnya sangat
ditentukan oleh eksistensi pemimpinnya. Pemimpin lembaga pendidikan memiliki
otoritas dan bertanggung jawab penuh sesuai jenjang manajerialnya terhadap
efektifitas pengelolaan sekolah. Pemimpin memiliki peran pengambilan keputusan
(decision role) yang sangat kuat dan perlu menjalankannya secara benar dan tepat
sasaran ,dengan peran ini dapat dipastikan perubahan dan perkembangan masa

depan pendidikan menjadi jauh lebih baik. Pada hakekatnya kondisi inilah yang

%8 Mulyana, Manegemen, 117.

8 Aan Komariah, Triatna Cepi Visionary Leadhership Menuju Aekolah Efektif, (Jakarta, PT Bumi
Aksara, 2005)

70 Mulyono, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung, Rosdakarya, 2006), 25.
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menjadi harapan masyarakat sebagai user output lembaga pendidikan dan sudah
seharusnya menjadi paradigma berpikir pelaku institusi pendidikan.’

Masa depan institusi pendidikan yang ideal merupakan impian yang sudah
seharusnya diciptakan dan dicapai bersama baik oleh pemimpin,pengikut(warga
sekolah) maupun para stakeholder pendidikan yang lain. Pada satu sisi, posisi
pemimpin institusi pendidikan dan pengikut terkadang sama kuat atau salah satu
yang kuat, sehingga akan sangat berpengaruh pada tingkat efektifitas institusi
pendidikan. Sedangkan pada sisi lain, kecenderungan pemimpin pendidikan untuk
mendominasi pengikut sudah jamak kita lihat. Jika pemimpin berfikir dan
berperilaku hanya untuk mendominasi dan mengendalikan pengikut menurut
kemauannya sendiri sebagaimana fenomena yang terjadi di institusi pendidikan
selama ini maka sebenarnya kondisi ini merupakan bentuk langkah mundur dalam
institusi pendidikan.Prinsip kepemimpinan pendidikan pada dasarnya adalah usaha
pemimpin membuat pengikut (warga sekolah) dan stakeholder turut ambil bagian
dalam penyelenggaraan organisasi secara maksimal dengan penuh kesadaran. Oleh
karena itu sebenarnya pemimpin pendidikan yang ideal harus memiliki kemampuan
meyakinkan pengikut untuk mewujudkan impian bersama berupa visi
organisasinya sehingga ia layak disebut pemimpin yang visioner yaitu pemimpin
yang mampu melihat jauh kedepan, serta mampu melakukan perubahan-perubahan

organisasi berdasarkan analisis-analisis yang cermat dalam kerangka membangun

T Mylyono, Educatiion Leadhershio MewujuskN Efektifitas Kepemimpinan Pendidikan (Malang,
UIN Malang Press, 2009) 115.
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dan mengembangkan mutu institusi pendidikan sehingga dia layak disebut sebagai
pemimpin.’

A. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan sebuah fenomena universal. Siapapun
menjalankan tugas-tugan kepemimpinan, ketika dalam tugas itu dia berinteraksi
dengan dan mempengaruhi orang lain. Bahkan dalam kapasitas pribadipun, di
dalam tubuh manusia itu ada kapasitas atau potensi pengendalii yang pada intinya
memfasilitasi seseorang untuk dapat memimpin dirinya sendiri. Kepemimpinan
merupakan sebuah fenomena yang kompleks sehingga amat sukar untuk dibuat
rumusan yang menyeluruh tentang arti kepemimpinan. Oleh karenanya, tidak ada
satu definisi kepemimpinan pun dapat dirumuskan secara lengkap untuk
mengabstraksikan  perilaku sosial atau perilaku interaktif manusia didalam
organisasi yang memiliki regulasi dan struktur tertentu, serta misi yang kompleks.”
Kepemimpinan dibangun dari dua kata, yaitu kepemimpinan (leadership)
Berkaitan dengan kepemimpinan bahwa kepemimpina menggiring SDM yang di
pimpin ke arah tumbuhnya sensitivitas pembinaan dan pengembangan organisasi,
pengembangan visi secara bersama, pendistribusian kewenangan kepemimpinan,
dan pembangunan kultur organisasi sekolah yang menjadi keharusan dalam skema

restrukturisasii sekolah.”

72 Mulyono, 116
73 Sudarwan 219
74 Sudarwam 220
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Teori relasional kepemimpinan (relational theories of leadership). Teori ini
berfokus pada hubungan yang terbentuk antara pemimpin dan pengikutnya.
Pemimpin memotivasi dan mengilhami atau menginspirasi orang dengan
membantu anggota kelompok memahami potensinya untuk kemudian di
transformasikan menjadi perilaku nyata dalam rangka penyelesaian tugas pokok
dan fungsi dalam kebersamaan. Pemimpin terfokus pada kinerja anggota kelompok,
tapi juga ingin setiap orang untuk memenuhi potensinya. Pemimpin
transformasional biasanya memiliki etika yang tinggi dan standart moral.”™

Kepemimpinan tidak saja didasarkan pada kebutuhan akan penghargaan
diri, tetapi menumbuhkan kesadaran para pemimpin untuk berbuat yang terbaik
ssuai dengan kajian perkembangan manajemen dan kepemimpinan yang
memandang manusia, kinerja, dan pertumbuhan organisasi adalah sisi yang saling
berpengaruh.”®

Pemimpin yang memiliki wawasan jauh kedepan dan berupaya
memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini tapi di masa
datang. Oleh karena itu’pemimpin adalah pemimpin yang dapat dikatakan sebagali
pemimpin yang visioner.

Pemimpin adalah agen perubahan dan bertindak sebagai katalisator, yaitu
memberi peran mengubah sistem kearah yang lebih baik. Katalisator adalah sebutan
lain untuk pemimpin berperan meningkatkan segala sumber daya manusia yang

ada. Berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan daya kerja

75 Sudarwam Darsono, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung, Alfabeta, 2010), 9
76 Aan Komariah, Copy Trisastra, Visionary 30
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cepat semaksimal mungkin , selalu tampil sebagai pelopor dan pembawa
perubahan.”’

Pemimpin dengan kepemimpinan yang memiliki visi kedepan dan mampu
mengidentifikasi perubahan lingkungan serta mampu mentransformasi perubahan
tersebut kedalam organisasi, memelopori perubahan dan memberikan motivasi dan
inspirasi kepada individu-individu karyawan untuk kreatif dan inovatif, serta
membangun team work yang solid; membawa perubahan dalam etos kerja dan
Kinerja manajemen;berani dan bertanggung jawab memimpin dan mengendalikan
organisasi.Yulk menyimpulkan esensi kepemimpinan adalah memberdayakan para
pengikutnya untuk berkinerja secara efektif dengan membangun komitmen mereka
terhadap nilai-nilai baru,mengembangkan keterampilan dan kepercayaan mereka,
menciptakan iklim yang kondusif bagi berkembangnya inovasi dan kreativitas.
Suyanto menyatakan bahwa kepemimpinan yang yang memotivasi bawahan
mereka untuk “berkinerja diatas dan melebihi panggilan tugasnya”.

Esensi kepemimpinan adalah sharing of power dengan melibatkan
bawahan secara bersama-sama untuk melakukan perubahan. Dalam meumuskan
perubahan biasanya digunakan pendekatan transformasional yang manusiawi,
dimana lingkungan kerja yang partisipatif dengan model manajemen yang kolegial
yang penuh keterbukan dan keputusan diambil bersama.’

B. Model Kepemimpinan

77 Aan Komariah, Copy Trisastra, Visionary 35
8 Husein Umam, Managemen, 321
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Kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian, yaitu sebagai kekuatan
untuk menggerakkan orang dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan adalah
proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivits yang ada hubungannya
dengan pekerjaan terhadap terhadap para anggota kelompok.™

Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain didalam kerjanya dengan menggunakan
kekuasaan. Kekuasaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi
bawahan sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Menurut
Stoner semakin banyak jumlah sumber kekuasaan yang tersedia bagi pemimpin,
akan makin besar potensi kepemimpinan yang efektif.%

Setiap pemimpin dipilih karena dianggap memiliki visi dan misi yang jelas,
dan sebaiknya seseorang sulit untuk menjadi pemimpin jika ia dianggap tidak
memiliki visi dan misi yang jelas. Kejelasan visi dan Misi mampu memberi arah
bagi kelanjutan suatu organisasi dimasa yang akan datang.®

Salah satu model kepemimpinan pendidikan yang diperdiksi mampu
mendorong terciptanya efektifitas institusi pendidikan adalah kepemimpinan
transformasional. Jenis kepemimpinan ini menggambarkan adanya tingkat
kemampuan pemimpin untuk mengubah mentalitas dan perilaku pengikut menjadi
lebih baik dengan cara menunjukkan dan mendorong mereka untuk melakukan

sesuatu yang kelihatan mustahil. Konsep kepemimpinan ini menawarkan perspektif

7% Nurcholis, Managemen berbasis Sekolah,20
8 Nanang Fatah, Landasan Managemen Pendidikan, Bandung PT Remaja, Rosdakarya, 2008
81 Irham Fahmi, Landasan Managemen Pendidikan, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2008), 18



52
perubahan pada keseluruhan institusi pendidikan, sehingga pengikut menyadari
eksistensinya untuk membangun institusi yang siap menyongsong perubahan
bahkan menciptakan perubahan.®?

Gaya kepemimpinan semacam ini akan mampu membawa kesadaran
pengikut (followers) dengan memunculkan ide-ide produktif, hubungan yang
sinergikal, kebertanggungjawaban, kepedulian educasional, cita-cita bersama, dan
nilai-nilai moral (moral values). Aplikasi gaya kepemimpinan transformasional
pada organisasi-organisasi sekolah sangat ideal.Melalui gaya kepemimpina seperti
itu, segala potensi organisasi sekolah dapat ditransformasikan menjadi actual dalam
kerangka mencapai tujuan lembaga. Melihat kesejatian gaya kepemimpinan
transformational ini, agaknya ia harus menjadi basis kepala sekolah dalam
melakukan transformasi tugas kesehariaannya.

Bass dan Aviola mengusulkan empat dimensi dalam kadar
kepemimpinan dengan konsep”4 I’ yang artinya :

a. ”’I” pertama adalah idealiced influence, yang dijelaskan sebagai perilaku yang
menghasilkan rasa hormat (respect) dan rasa percaya diri (trust) dari orang
yang dipimpinnya. Idealized influence mengandung makna saling berbagi
risiko melalui pertimbangan kebutuhan para staf diatas kebutuhan pribadi dan
perilaku moral secara etis.

b.  ”I” kedua adalah inspirational motivation, tercermin dalam perilaku yang

senantiasa menyediakan tantangan bagi pekerjaan yang dilakukan staf dan

82 Mulyono, Educational, 131
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memperhatikan makna pekerjaan bagi staf. Pemimpin menunjukkan atau
mendemonstrasikan komitmen terhadap sasaran organisasi melalui perilaku
yang dapat diobservasi staf. Pemimpin adalah seorang motivator yang
bersemangat untuk terus membangkitkan antusiasme dan optimisme staf.

c. ”I” ketiga adalah intelelectual stimulation, yaitu pemimpin yang mempraktikan
inovasi-inovasi. Sikap dan perilaku kepemimpinannya didasarkan pada ilmu
pengetahuan yang berkembang dan secara intelektual ia mampu
menerjemahkannya dalam bentuk kinerja yang produktif. Sebagai intelektual,
pemimpin senantiasa menggali ide-ide baru dan solusi yang kreatif dari para
staf dan tidak lupa selalu mendorong staf mempelajari dan
mempraktikkan pendekatan baru dalam melakukan pekerjaan.

d. ”I"keempat adalah individualized consideration, pemimpin merefleksikan
dirinya sebagai seorang yang penuh perhatian dalam mendengarkan dan
menindak lanjuti keluhan, ide, harapan-harapan, dan segala masukan yang
diberikan staf.®

Formulasi teori Bass meliputi tiga komponen : karisma, stimulasii
intelektual, dan perhatian yang di individualisasi.

Karisma dapat di definisikan sebagai proses seorang pemimpin
mempengaruhi pengikutnya dengan emosi-emosi yang kuat sehingga mereka
kagum dan segan dengan dirinya. Karisma adalah bagian terpenting dari

kepemimpinan transformasional karena para pemimpin transformasional

8 Aan Kosariah, Visionary 80
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mempengaruhi pengikutnya dengan menimbulkan emosi yang kuat dan identifikasi
dengan pemimpin tersebut.

Seorang pemimpin yang memiliki karisma berarti memiliki pengaruh yang
bukan didsarkan atas kewenangan , melainkan atas persepsi para pengikut bahwa
pemimpin tersebut dikaruniai dengan kemampuan-kemampuan yang luar
biasa.Menurut Max Weber, karisma terjadi bila ada suatu krisis social sehingga
muncul seorang pemimpin dengan kemampuan luar biasa dengan sebuah visi yang
radikal yang memberi pemecahan terhadap krisis tersebut®,

Stimulasi intelektual ialah proses seorang pemimpin untuk meningkatkan
kesadaran pengikutnya terhadap masalah-masalah dan mempengaruhi pengikutnya
untuk memecahkan masalah-masalah itu dengan perspektif yang baru.

Perhatian yang diindividualisasi ialah dukungan, membesarkan hati, dan
memberikan pengalaman-pengalaman kepada pengikutnya untuk lebih
berprestasi.®

Kepemimpinan dapat dipandang secara makro dan mikro. Jika dipandang
secara mikro kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi antarindividu,
sementara secara makro merupakan proses memobilisasi kekuatan untuk mengubah

sistem social dan mereformasi kelembagaan.®°[

B. Ciri-Ciri Kepemimpinan

84 Nurkhlisis, Managemen 157
8 Husein Usman, Managemen 323-324
8 Aan Kosariah, Visionary, 80
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Banyak hasil-hasil studi yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang
terdapat dalam setiap organisasi merupakan factor yang berhubungan dengan
produktifitas dan evektivitas organisasi.®’

Pemimpin institusi pendidikan sebenarnya memiliki tanggung jawab berat
untuk menumbuhkan dan membangun komitmen serta menjadikan semua aktifitas
kerja sebagai sebuah kesadaran bersama untuk memberikan yang terbaik bagi
institusi pendidikan. Tanggung jawab tersebut membutuhkan usaha keras dan
cerdas untuk mengembangkan dan menyiasati segala kemungkinan negative yang
mungkin terjadi, seperti menurunnya mutu input, proses dan output terhadap
institusi pendidikan akibat mis-manajemen pimpinan, demikian halnya image
negative seperti tidak antusiasnya masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada
jenis atau institusi pendidikan tertentu.®®

Kepemimpinan merupakan jenis kepemimpinan yang menekankan
pentingnya sistem nilai untuk meningkatkan kesadaran pengikut tentang masalah-
masalah etis, memobilisasi energy dan sumber daya untuk mereformasi institusi.
Pemimpin yang mampu menggerakkan pengikut untuk terlibat aktif dalam proses
perubahan.Oleh karena itu pemimpin transformasional biasanya memiliki
kepribadian yang kuat sehingga mampu membangun ikatan emoisional pengikut
untuk mewujudkan tujuan ideal institusi. Pemimpin yang membangun loyalitas dan
ikatan emosional pengikut atas dasar kepentingan dan sistem nilai ideal yang

diyakini strategis untuk kepentingan jangka panjang.

87 Mulyono, Managemen,117
8 Mulyono, Education, 133
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Ciri pemimpin yang ideal :
1. Mampu mendorong pengikut untuk menyadari pentingnya hasil pekerjaan.
2. Mendorong pengikut untuk lebih mendahulukan kepentingan
tim/organisasi.
3. Mendorong untuk mencapai kebutuhan yang lebih tinggi.
4. Proses untuk membangun komitmen bersama terhadap sasaran organisasi

dan memberikan kepercayaan kepada pengikut untuk mencapai sasaran.

Perilaku pemimpin antara lain :
1. Pengaruh ideal.
Dalam hal ini pemimpin membangkitkan emosi dan identifikasi yang kuat
terhadap visi organisasi.
2. Stimulasi Intelektual.
Upaya pemimpin untuk meningkatkan kesadaran terhadap permasalahan
organisasional dengan sudut pandang yang baru.
3. Pertimbangan individual.
Bentuk perhatian, dukungan dan pengembangan bagi pengikut.®
Cunningham dan Cordeiro menyebutkan tiga hal fundamental terkait
makna penerapan kepemimpinan :
1. Membantu para anggota staf untuk mengembangkan dan memelihara budaya

kerjasama (kolaborasi).

8 Mulyono, Education 136
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2. Budaya professional
3. Membantu mempercepat pengembangan dan membantu para tenaga pendidik
untuk memecahkan masalah lebih efektif. Pemikiran ini menjadi sangat
penting jika kita melihat fakta rendahnya kualitas pendidikan yang berdampak
langsung pada kualitas SDM di Indonesia selama ini.

Diluar kerangka kepemimpinan seperti telah disebutkan, dikenal pula
kepemimpinan transaksional. Dua gaya kepemimpinan ini berbeda, meski dalam
kerangka sebuah transformasi, bukan tidak mungkin diperlukan adanya “transaksi”
antar pihak. Di dunia pemasaran ,transaksi merupakan salah satu bentuk riil dari
hasil transformasi , misalnya, bagaimana seorang penjual produk mampu mengubah
keraguan konsumen menjadi keyakinan sehingga terjadilah transaksi jual
beli.Namun demikian, dalam kerangka transaksi dapat saja satu sama lain tidak
saling mengenal, selayaknya jual beli biasa. Semetara itu, pada transformasi upaya
mengubah sesuatu menjadi bentuk lain , selayaknya mengubah potensi laten
menjadi manifest, dengan mediasi tertentu.*

Meski ada perbedaan esensial antara kepemimpinan konstruksi perilakunya
bukan berarti saling menafikan (mutually exclusive). Perilaku yang ditampilkan
oleh kepemimpinan adakalanya dibedakan bukan atas dasar tujuan yang
dikehendaki, melainkan pada kontinum perilaku; yang mana yang satu cenderung

kearah transformasi, sedang yang lain mengedepankan transaksi.®

90 sudarwam Dawam, Visi Baru, 222
91 |bid 223-224



58
Burn membedakan antara leadership. Model pertama, perhatiannya adalah
pada kemampuan menarik orang lain dalam suatu komitmen terhadap perubahan,
sementara model kedua melibatkan suatu pemeliharaan status quo melalui
pertukaran kepastian jaminan keamanan tempat kerja bagi suatu komitmen untuk
mendapatkan pekerjaan yang dilaksanakan. Sifat dan pentingnya perubahan, yang
harus terjadi jika manajemen berbasis sekolah diimplementasikan secara sukses,
menuntut kepemimpinan yang efektif dipusat dan dimasing-masing sekolah.
Kepemimpinan adalah penting untuk mengubah budaya sistem agar para guru dan
kepala sekolah menjalankan nilai inti manajemen berbasis sekolah dan yang paling
penting menjalankan pelayanan tersebut.%?
Cunningham dan Cordeiro menyebutkan 4 hal penting yang perlu mendapat
perhatian pemimpin untuk mewujudkan tujuan institusional secara efektif yaitu :
1. Membuat visi
Untuk membuat visi yang ideal, menarik dan dapat dicapai, pemimpin perlu
mengkaji data dan informasi institusi pendidikan yang tersedia dan
mempelajari kebutuhan lingkungan internal dan trend perkembangan
lingkungan eksternal.

2. Merumuskan visi
Untuk mendapatkan visi yang benar-benar ideal pemimpin mengkaji

kembali kekuatan dan kelemahan internal institusi serta mempridiksi

92 |btisan Abu Dufron, School Board Managemen Kepemimpinan, (Jakarta, Logos, Wicana Ilimu,
2002)114-115
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kemungkinan masa depan yang ideal yang bisa dicapai dalam kurun waktu
antara 5-10 tahun.

3. Mengkomunikasikan visi
Visi pada dasarnya adalah konsep impian masa depan yang penuh
makna bahkan misteri.Oleh karena itu visi harus disebarluaskan kepada
pihak-pihak yang bekepentingan(stake holder) institusi pendidikan.Hal
ini dimaksudkan supaya pesan-pesan inti yang terkandung didalamnya
dapat dipahami dan dirasakan sebagai kebutuhan bersama serta menjadi
symbol kebanggaan dalam menggerakkan roda institusi.
4. Deployment.
Deployment dapat diartikan sebagai bentuk upaya menerjemahkan dan
menyebarluaskan visi kedalam realita dengan cara membangun budaya kerja
yang kondusif. Deployment dalam konteks ini juga dapat berarti mencegah
kecenderungan penyebaran perkembangan kearah yang tidak diinginkan.®?
Implementasi model kepemimpinan dalam bidang pendidikan memang
perlu diterapkan seperti kepala sekolah, kepala dinas, dirjen, kepala departemen dan
lain-lain. Model kepemimpinan ini memang perlu diterapkan sebagai salah satu
solusi krisis kepemimpinan terutama dalam bidang pendidikan. Adapun alasan-
alasan mengapa perlu diterapkan model kepemimpinan transformasional penting
bagi suatu organisasi yaitu :

1. Secara signifikan meningkatkan kinerja organisasi.

% |bid, 133-134
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2. Secara positif dihubungkan dengan orientasi pemasaran jangka
panjang dan kepuasan pelanggan.
3. Membangkitkan komitmen yang lebih tinggi para anggtotanya terhadap
organisasi.
4. Meningkatkan kepercayaan pekerja dalam manajemen dan perilaku
keseharian organisasi.
5. Meningkatkan kepuasan pekerja melalui pekerjaan dan pemimpin.
6. Mengurangi stress para pekerja dan meningkatkan kesejahteraan.
Implementasi model kepemimpinan dalam organisasi pendidikan perlu
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut :
1. Mengacu pada nilai nilai agama yang ada dalam organisasi/instansi

khususnya sekolah-sekolah.

2. Disesuaikan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sistem sekolah
tersebut.

3. Menggali budaya yang ada dalam sekolah tersebut.

4. Karena sistem pendidikan merupakan suatu sub sistem maka harus

memperhatikan sistem yang lebih besar yang ada diatasnya seperti sistem

Negara.*

D. Kepemimpinan Dalam MBS (Manajemen Berbasis Sekolah)

% Husein Usman, managemen, 325
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Dalam UU NO.25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional
200-2004 untuk sector pendidikan disebutkan akan perlunya pelaksanaan
manajemen otonomi pendidikan. Perubahan manajemen Pendidikan dari
sentralistik ke desentralistik menuntut proses pengambilan keputusan pendidikan
menjadi lebih terbuka, dinamik, dan demokratis.

Untuk pendidikan dasar menengah, proses pengambiulan keputusan yang
otonom seperti itu dapat dilaksanakan secara efektif dengan menerapkan MBS.
Dalam melaksanakan MBS menurut Komite Reformasi Pendidikan, kepala sekolah
perlu memiliki kepemimpinan yang kuat, partisipatif, dan demokratis. Untuk
mengakomodasikan persyaratan ini kepala sekolah perlu mengadopsi
kepemimpinan. Tipe kepemimpinan ini disarankan untuk diadopsi dalam
implementasi MBS, tak laik karena cirri-ciri kepemimpina sejalan dengan gaya
kepemimpinan MBS, yaitu:

1. Adanya kesamaan yang paling utama, yaitu jalannya organisasi yang tidak
digerakkan oleh birokrasi, tetapi oleh kesadaran bersama.

2. Para pelaku mengutamakan kepentingan organisasi dan bukan kepentingan
pribadi.

3. Adanya partisipasi aktif dari pengikut atau orang yang dipimpin.®®

Pertanyaannya adalah apakah tipe kepemimpinan tersebut bisa diterapkan dalam

budaya organisasi sekolah saat ini? Saat ini sekolah sebagai organisasi formal masih

digerakkan oleh kekuatan birokrasi, belum didasarkan atas kesadaran

% Nurkholis, Managemen Berbasis Sekolah, Gramedia Widarsono Indonesia, 2009 174-179
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bersama.Budaya sekolah seperti ini harus diubah untuk menjamin terlaksananya
kepemimpinan dan implementasi MBS. Langkah utama untuk mengubah budaya
sekolah adalah dengan memberdayakan kepala sekolah sebagai pemimpin dan
manajer.

Pada era MBS ini untuk menjadi kepala sekolah harus dibekali dengan
kemampuan kepemimpinan. .Apalagi dalam MBS kepala sekolah memiliki peran
baru sebagaimana dikemukakan Wohlstetter dan Mohrman, yaitu sebagai designer,
motivator, fasilitator, dan liaison Kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan
dalam era MBS ini adalah :

1. Harus mengembangkan visi sekolah secara jelas. Visi sekolah harus sejalan
dengan tujuan utama MBS, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dan kinerja
sekolah secara umum.

2. Harus mengajak stakeholder untuk membangun komitmen dan kesadaran
secara bersama — sama untuk mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan. Hal
ini amat penting agar semua pihak merasa bertanggung jawab akan
keberhasilan pencapaian tujuan dan tidak ada pihak- pihak yang merasa
diabaikan.

3. Harus banyak berperan sebagai pemimpin daripada sebagai’bos” yang
didasarkan atas kekuasaan.

Apabila konsep ini akan dilaksanakan , setiap pemimpin harus benar- benar
seorang yang mampu menjawab tantangan local, sebagai komponen setempat

ataupun nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemimpin wajib
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mnemiliki wawasan yang sungguh-sungguh luas cakupannya. Dia diharapkan
tangkas menjadi pengambil keputusan yang jitu dan bijaksana.®®

Dilihat dari aspek kepentingan keguruan kepala sekolah dapat disebut
sebagai orang yang yang menerapkan gaya kepemimpinan jika mereka mampu
menjalankan tugas pokok dan fungsi mengubah energy yang ada didalam diri guru,
dari laten menjadi termanifes, dari potensial menjadi actual, dan dari formalitas
menjadi aktualitas. Dilihat dari aspek kepentingan, gaya kerja kepemimpinan yang
akan bermaslahat bagi usaha mendorong potensi kognitif anak menjadi
prestasi belajar kognitifnya, memanipulasi potensi keterampilan menjadi sebuah
karya dan lain-lain.%’

Berkaitan dengan karateristik pemimpin ini maka Slamet P.H,
mengidentifikasi 17 karakteristik, yaitu :

1. Visi, misi, strategi,

2. Kemampuan mengoordinasi dan menyerasikan sumber daya dengan tujuan,
3. Kemampuan mengambil keputusan secara terampil,

4. Toleransi terhadap perbedaan pada setiap orang, tetapi tidak toleran

terhadap orang —orang yang meremehkan kualitas, prestasi, standar, dan

nilai- nilai,
5. Memobilisasi sumber daya
6. Memerangi musuh-musuh,

% |bid. 174-175
97 Sudarwan Danam, Visi Baru, 222
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Menggunakan sistem sebagai cara berfikir, mengelola, dan menganalisis
sekolah,
Menggunakan input manajemen
Menjalankan perannya sebagai manajer, pemimpin, pendidik,
wirausahawan, regulator, penyelia, pencipta iklim kerja, administrator,
pembaru, dan pembangkit motivasi,
Melaksanakan dimensi-dimensi tugas, proses, lingkungan, dan keterampilan
personal
Menjalankan gejala empat serangkai, yaitu merumuskan sasaran, memilih
fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran, melakukan analisis
SWOT, dan mengupayakan langkah-langkah untuk meniadakan persoalan,
Menggalang teamwork yang cerdas dan kompak,
Mendorong kegiatan-kegiatan kreatif
Menciptakan sekolah belajar
Menerapkan manajemen berbasis pondok,
Memusatkan perhatian pada pengelolaan proses belajar mengajar, dan
Memberdayakan stafnya.®

Seperti ditulis oleh Barnett, McCormick, dan Conners, studi kekinian

mengenai dampak kepemimpinan trpernah dilakukan oleh Leithwood,Dart, Jantzi,

dan Steinbech, dan Silins dimana hasil studi memberi kesan bahwa gaya

kepemimpinan seperti ini mengontribusi pada inisiatif-inisiatif restrukturisasi

8 Nurcholis. Managemen 176
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(restructuring initiatives), dan menurut apa yang dirasakan oleh guru, hal ini
member sumbangsih bagi perbaikan perolehan belajar pada siswa (teacher
perceived’ student outcomes). Inisiatif restrukturisasi ini menjadi salah satu
persyaratan utama perubahan manajemen. Walaupun bagaimanapun, kontribusi ini
dimediasi oleh orang lain, peristiwa, factor-faktor organisasi, seperti komitmen
guru, kepuasan kerja guru, praktik pembelajaran atau kultur sekolah. Hasil studi ini
membuktikan bahwa komitmen guru, kepuasan guru dalam bekerja, dan kultur
sekolah memberi efek positif bagi inisiati restrukturisasi dan perbaikan
pemerolehan hasil yang baik. Kepemimpinan, karenanya memiliki focus pada
kepemimpinan sebagai ujung tombak proses pembelajaran.®

Jika kita cermati saat ini ada dua paradigma ekstrim tentang kepemimpinan,
yang pertama, memandang bahwa pemimpin identik dengan kekuasaan, yang kedua
memandang kepemimpinan dari sisi kemanusiaan, hal ini pemimpin harus bisa
menjadi pelayan atau pemegang amanat bagi masyarakat yang dipimpinnya, dan
tidak hanya sebagai pemimpin yang menjadi penguasa penuh secara radikal.

Jadi pemimpin sejati adalah pemimpin yang dapat menjadi suri teladan bagi
warga masyarakat yang dipimpinnya. Dan tanda-tanda kepemimpinan yang
sedemikian ini terdapat pada diri pribadi Beliau Rasulullah SAW. Itulah gambaran
ideal seorang pemimpin yang didambakan oleh masyarakat (rakyat) di negeri ini,
lebih-lebih khususnya bagi lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu

lembaga pendidikan Islam di Indonesia sangat didambakan diharapkan untuk

% Sudarwan Usman, Visi Baru, 219
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bisannya memproduksi calon-calon pemimpin Islam yang Islami pada zaman yang

akan datang, terutamma dalam kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam.

Ada beberapa tipe-tipe kepemimpinan, tipe kepemimpinan bila kita tinjau

dari sudut munculnya seorang pemimpin meliputi dua macam yaitu :

3.

Offical Leadership atau kepemimpinan resmi, disebut juga fomal lidership.
Kepemimpinan ini muncul karena ditunjuk atau diangkat oleh kekuasaan atau
atasannya yang berada di luar kelompok. Pemimpin ini misalnya kepada
sekolah, kepala kantor, dan sebagainya.

Energing Leardership, pemimpin ini biasanya dipilih oleh orang-orang yang
akan dipimpinnya melalui suatu pemilihan. Orang-orang yang dianggap
mempunyai kemampuan yang menonjol, misalnya kepala desa. Yang perlu
diingat setelah pemimpin tersebut terpilih sebagai pemimpin atas pilihan
masyarakat, setelah itu secara resmi diangkat pemerintah, maka pemimpin
tersebut termasuk juga pemimpin resmi atau offisiel leader.

Adapun ada sekelompok berpendapat yang membagi tipe kepemimpinana di

pandang dari sudut cara kerjanya yang antara lain meliputi sebagai berikut :

1.

Tipe Kharismatis

Tiepe pemimpin khasrismatis ini memiliki kekuatan energi daya tarik dan
perbowo yang luar biasas untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia
mempunyai pengikat yang sangat besar dan biasanya memiliki pengawal-
pengawal yang bisa dipercaya. Dia dianggap memiliki kekuatan yang ghaib
(super natural power) dan kemampuan-kemampuan yang super human, yang

diperoleh sebagai karunia yang Maha Kuasa. Dia banyak memiliki inspirasi,
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keberanian dan keyakinan teguh pada pendiriannya sendiri. Totalitas
kepribadian pemimpin ini memiliki pancaan dan daya tarik yang amat besar.

. Tipe Paternalistik

Tipe pemimpin ini, biasanya mempunyai watak kebapakan, cara memimpinnya
bagaikan seorang bapak terhadap anaknya, jadi pemimpin ini menganggap yang
di pimpin belumlah mepunyai kedewasaan selalu di perhatikan, di bimbing, di
lindungi bagaikan anak kecil atau anaknya sendiri.

. Tipe Otoktaris

Kepemimpinan otokratis ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang
mutlak yang harus dipatuhi. Cara pemimpinnya selalu mau berperan sebagai
pemimpin tunggal (one man show). Dia brambisi sekali untuk merajai situasi,
setiap perintah dan kebijakan ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan
bawahannya. Anak buah tidak pernah tanpa berkonsultasi atau diberi infomasi
mendetail mengenai rencana dan tindakan yang harus dilakukan.

Selanjutnya pemimpin selalu berdiri jauh dari anggota kelompoknya, jadi
ada sikap menyisihkan diri dan ekslusivisme. Pemimpin otokratis ini senantiasa
ingin berkuasa secara absolut, yunggal dan merajai keadaan.

. Tipe Laisser faire

Pada tipe kepemimpinan laisser faire ini, sang pemimpin praktis tidak
memimpin, dia membiarkan kelompoknya dan setiap orang yang dipimpinnya
berbuat semaunya sendiri. Pemimpin ini tidak berpartisipasi sedikitpun dalam
kaitan kelompoknya. Semua pekerjaan dan tanggungjawab harus dilakukan oleh

bahwannya sendiri-sendiri. Dia merupakan pemimpin simbolik, dan biasanya
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tidak memuliki ketrampilan teknis. Untuk mencapai kedudukannya sebagai
pemimpin atau ketua melalui suap. Penyogokan maupun nepotisme. Dia tidak
mempunyai kewibawaan dan tidak bisa mengontrol anak buahnya, tidak mampu
melaksanakan kordinasi kerja dan tidak bisa untuk menciptakan suasana kerja
yang kooperatif. Sehingga organisasi yang dipimpinnya menjadi kacau balau,
morat-marit dan tidak teratur.

Ringkasnya pemimpin semacam ini pada hakekatnya bukanlah seorang
pemimpin dalam arti pemimpin yang sebenarnya. Sebab bahawan dalam situasi
kerja sedemikian itu sama sekali tidak terpimpin, tidak terkontrol, tanpa disiplin,
masing-masing bawahannya bekerja semaunya sendiri.

. Tipe Demokratis

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada kemanusiaan dan memberikan
bimbingan yang efektif kepada para anggota pengikutnya. Terdapat koordinasi
kerja pada semua bawahannya, dengan penekanan pada rasa tanggungjawab
internal (pada dirinya sendiri) dan kerja sama yang baik. Kekuatan
kepemimpinan demokratis ini bukan terletak pada person atau individu
pemimpin, akan tetapi kekuatan justru pada partisipasi aktif dari setiap anggota
kelompoknya.

Kepimpinan demokratis ini menghargai potensi setiap individu, mau
mendengarkan nasehat dan usulan daribawahannya. Juga bersedia mengakui
keahlian para spesialis pada bidangnya masing-masing, mampu memanfaatkan

kapasitas setiap anggotanya seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang
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tepat, kepimpinan demokratis ini juga sering disebut sebagai kepemimpinan
group developer.

Secara ringkas dapat dinyatakan kepemimpinan demokratis menitik
beratkan masalah aktifitas setiap anggota kelompok juga para pemimpin lainnya,
yang semuanya terlibat aktif dalam menentukan sikap perbuatan rencana-
rencana, pembuatan keputusan, penerapan pada disiplin kerja (yang ditanamkan
secara sukarela oleh kelompok-kelompoknya dalam suasana demokratis), dan
etika kerja.

Tipe-tipe kepemimpinan juga bisa dipandang dari sudut hasil
kepemimpinannya, disini bisa dilihat dari teorinya Blake dan Mounton (The
Managerial grid), yang mengemukakan ada lima macam gaya kepemimpinan
pokok yaitu :

Tipe desertur
Kepemimpinan yang kurang bahkan tidak memperhatikan baik terhadap tugas
dan pekerjaan maupun terdahap manusianya (SDM). Ini digolingkan pada gaya
kepemimpinan yang paling buruk.

Tipe Misionaris
Kepimpinan yang kurang sekali perhatiannya terhadap pelaksanaan tugas dan
pekerjaan, tetapi perhatiannya dicurahkan kepada manusianya (SDM)
Kepemimpinan ini digolongkan pada gaya kepemimpinan yang berorientasi
pada manusianya (SDM).

Tipe otokrat
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Kepemimpinannya yang memperhatikan cukup seimbang antara tugas dan
pekerjaannya dengan faktor manusiannya (SDM). Ini digolongkan pada gaya
keemimpinan yang berimbang, tipe kepemimpinan yang seperti ini saat ini yang
dapat diterapkan.

Tipe Kompromis
Tipe kepemimpinannya yang memperhatikan cukup seimbang antara tugas dan
pekerjaannya dengan faktor manusiannya (SDM). Ini digolongkan pada gaya
kepemimpinan yang berimbang, tipe kepemimpinan yang seperti ini saat ini
yang dapat diterapkan.

Tipe eksekutif
Tipe kepemimpinan yang perhatian terbesarnya dicurahkan terhadap tugas,
pekerjaan maupun terhadap manusiannya (SDM), ini merupakan puncak dari
pada tipe kepemimpinan yang terbaik.

Teori ini sejalan dengan teori kepemimpinan yang efektif yang
dikemukakan oleh Prof DR. Made Pidarta yaitu “Kepemimpinan yang efektif
adalah kepemimpinan yang mengintegrasikan, kepemimpinan yang berorientasi
pada tugas dan pekerjaannya dengan kepemimpinan yang berorientasi antar
hubungan manusia. Kedua orientasi ini perlu dipadukan dan keduanya perlu
ditingkatkan, hanya dengan cara ini kepemimpinan akan menjadi efektif, yaitu

mampu mencapai tujuan organisasi yang tepat pada waktunya. Sebab
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kepemimpinan yang fektif ini dapat m,elaksanakan fungsi-fungsi managamen
dengan baik termasuk melaksanakan perencanaan dengan baik pula.®

Dengan memperhatikan beberapa tipe kepemimpinan diatas yang
ditinjau dari munculnya, cara kerjanya dan hasil dari kepemimpinan, maka
kepemimpinan yang ada di lembaga pendidikan yang ada di pondok pesantren
Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri sesuai dengan penelitian adalah sebagai
berikut : bahwa model Kepemimpinan yang ada di pondok pesantren Kedunglo
Al Munadhoroh Kediri, merupakan kolaborasi atau berbagai panduan dari sistem
kepemimpinan yang sesuai dengan pendapat diatas.

Sistem kepemimpinan yang berlaku di pondok pesantren Kedunglo Al-
Munadhoroh Kediri, merupakan model kepemimpinan yang di dapatkan secara
turun temurun. Dalam hal ini yang di maksud adalah, bahwa untuk mendapatkan
posisi kepemimpianan dalam memimpin pondok pesantren tersebut, hal ini
meneruskan kepemimpinan dari ayahnya setelah beliau wafat.

Seperti yang terjadi di pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh
Kediri, sebagai pendiri pondok pesantren Kedunglo Kediri Al-Munadhoroh
Kediri adalah Beliau Hadrotus Syekh KH. Mohammad Ma’roef RA (1901),
setelah beliau wafat (1955) beliau digantikan penerusnya sebagai peimpin
pondok pesantren Kedunglo Al Munadhoroh Kediri, yaitu oleh beliau Hadrotus
Syekh KH Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA yang merupakan anak laki-laki.

Setelah Beliau KH. Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA wafat ahun1989, beliau

100 Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipasi, (Jakarta, PT Asdi Mhasatya, 2005). 197
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digunakan oleh putra laki-laki kinasihnya yaitu, beliau tahun 1989, beliau
digantikan oleh putra laki-laki kinasihnya yaitu beliau Hadrotus Syekh Al
Mukarrom Romo KH Abdul Latif Madjid RA.

Dalam pergantian kepemimpinan pondok pesantren melalui musyawarah
keluarga, dalam kesepakatan muasyawarah tersebut yang menjadi ketentuan
untuk mengantikan kepemimpinan pondok pesantren, seperti apa Yyang
dikemukakan oleh K. Zainudin Pramu Urusan Wilayah beliau mengatakan
bahwa sstem pergantian dalam kepemimpinan (pengasuh) di pondok pesantren
Kedunglo Al Munadhoroh Kediri, yaitu menggunakan sistem konvesional,
dalam artian bahwa dalam pergantian kepemimpinan di pondok pesantren
Kedunglo ini menggunakan cara tradisi lama, yaitu dengan menggunakan sistem
(cara) turun temurun, maksudnya setiap pergantian pengasuh pondok pesantren
apabila meninggal dunia (wafat), akan digantikan dan diteruskan putranya,
untuk selanjutnya apabila meninggal dunia lagi akan di gantikan oleh putranya
lagi dan seterusnya, dalam hal ini juga termuat dalam ADART (wawancara
tanggal 7 Agustus 2016.

Kalau dilihat dari munculnya kepemimpinan, pengasuh pondok

pesantren
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BAB IV
GAMBARAN UMUM TENTANG PONDOK PESANTREN

KEDUNGLO AL-MUNDHOROH KEDIRI

Penyajian data penelitian pada bab ini memuat urain data dan fakta
mengenai opbyek penelitian berkenaan dengan pembaharuan lembaga penddikan
Wahidiyah yang meliputi pembaharuan bidang kepemimpoinan pembaharuan
bidang pendidikan dan pembaharuan bidang metode pembelajaran. Untuk
memudahkan dan membedakan data dari hasil peneleitian yang menggunakan
metode yang digunakan tersebut yaitu observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi yang disertai dengan tanggal pengambilan data.

A. Lokasi Pondok Pesantren Kedunglo Al-Munadharah Kediri.

Pondok pesantren Kedunglo “Al-Munadharah” Kediri berada di desa
Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kediri di Jalan KH. Wachid Hasyim Gang
Pondok dan menempati areal tanah seluas 10 Hektar, serta pada ketinggian kira-
kira 25 meter dari atas permukaan laut. Pondok pesantren Kedunglo “Al-
Munadharah” Kediri berada ditengah-tengah kota Kediri yang berada di pinggir
sungai kali brantas, yang letaknya kurang lebih satu km dari alun-alun kota
Kediri yang berada 500 meter sebelah selatan kantor Kecamatan Mojoroto, yang

letaknya sangat strategis, berada di pinggir jalan raya dan sekitarnya terdapat
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fasilitas umum seperti rumah sakit, kantor Pemerintah, pertokoan, pasar,
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi serta fasilitas umum yang lainnya.

Lokasi pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri ada di
beberapa lokasi dengan nama pondok yang berbeda-beda yang jumlah lokasi
tanah mencapai 5 hektar diantaranya :

Sebagai pusat pendidikan bertempat di pusat pondok pesantren Kedunglo
Al_Munadhoroh Kediri, berada disekitar masjid. Adapun lembaga pendidikan yang
ada disekitar masjid meliputi :

1. Madrasah Ibtidaiyah

2. Madrasah Tsanawiyah

3. Madrasah Aliyah

Dan semua madrasah ini merupakan madrasah diniyah, yang materi
kurikulumnya, berupa materi-materi pondok salafiyah pada umumnya yang terdiri
dari berbagai macam kitab kuning.

Untuk pendidikan umum meliputi :

1. TK Plus Wahidiyah

2. SD Wahidiyah

3. SMP Wahidiyah

4. SMA Wahidiyah

5. STIS Wahidiyah

6. Universitas Wahidiyah°?

101 Observasi tanggal 12 Agustus 2016
102 1bid



75

Berikut catatan observasi mengenai keberadaan lokasi pondok pesantren
Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri : Pondok Pesantren Kedunglo Al Munadhoroh
lokasinya terbagi diberbagai tempat sekitar Pondok Pesantren Kedunglo Al
Munadhoroh Kediri sebagaipusatnya yang berada sekitar masjid, yang terdiri dari
berbagai sarana bangunan meliputi asrama putra dan beragai gedung sekolah baik
itu madrasah mulai dari ibtidaiyah sampai aliyah dan gedung sekolah umum mulai
TK sampai Perguruan Tinggi. Selain pusat pondok pesantren Kedunglo Al
Munadhoroh Kediri, masih ada lagi beberapa lokasi tanah yaitu dua lokasi asrama
putri dan beberapa lokasi tanah kosong yang rencanaya akan digunakan untuk
pengembangan asrama pondok baik untuk satriwan dan satriwati.(Observasi juli
2016)

Catatan observasi berikutnya adalah madrasah : disekitar massjid itu
berdiri secara berderetan bangunan pondok-pondok yang merupakan asrama santri
putra dan sekitar santri putri, berdiri pla disebelah masjid adlah gedung-gedung
perkantoran Yayasan Perjuangan Wahidiyah yang mana Yayasan Perjuangan
Wahidiyah merupakan payung dari lembaga pendidikan Wahidiyah. Selain kantor
Yayasan Perjuangan Wahidiyah, juga terdapat kantor-kantor lembaga pendidikan
Wahidiyah, yang meliputi Kantor pondok, kantor Departemen Pembina kanak-
kanak Wahidiyah, kantor Prmbina Remaja Wahidiyah, kantor Departemen
Pembina Wanita Wahidiyah, kantor Penyiaran dan pembinaan, kantor Departemen
Keuangan, kantor catering, kantor secretariat, ruang tamu, kantor perlengkapan,

kantor Departemen Ristek dan dikti, kantor rektorat dan kantor fakultas,
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perpustakaan dan laboratorium berjejer dengan gedung klinik wahidiyah yang
berlantai dua.kantor TK, SD, SMP dan SMA berjejer.1%

Ruang kelas berlantai 4 dan berlantai 2 berjejer dan tidak pernah sepi dari
pembelajaran mulai dari pagi, sore sampai malam dipakai sebagai madrasah diniyah
terus ada kegiatan pembelajaran.

Dan disekitar masjid ada makam pendiri pondok Kedunglo Al-
Munadhoroh Kediri Beliau Mbah KH. Mohammad Maruf